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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
 K = ك S = س  B = ب
 L = ل Sy = ش  T = ت
 M = م {s = ص  \s = ث
 N = ن {d = ض  j = ج
 W = و {t = ط  {h = ح
 H = هـ {z = ظ  kh = خ
 Y = ي a‘ = ع  d = د
    G = غ  \z = ذ
    F = ف  r = ر
    Q = ق  z = ز
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   قال = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         قيل = qi>la 
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Vokal  ( u ) panjang =        u>         --         دون =   du>na 
3. Diftong 
Au     قول  =  qaul 
Ai  خري  =  khair 
4. Kata Sandang 
 ,Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal (ال)
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 .al-risa>lah li al-mudarrisah = الرساةل للمد رسة 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
 .fi>  Rah}matilla>h =  ىف رمحة هللا
6. Lafz} al-Jala>lah ( هللا )  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  




Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan 
(  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda). 
Contoh:  رب نا  = rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
r.a.   = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai konsep keadilan 
menurut al-Qur’an dengan melihat penafsiran al-T{aba>t}aba>i> pada khususnya, dan 
pendapat ulama lain pada umumnya yang berhubungan dengan keadilan. Peneletian 
ini dilatar belakangi oleh banyaknya permasalahan ketidakadilan yang melanda 
ummat muslim secara massif saat ini. Adapun pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana konsep keadilan dalam al-Qur’an, lalu dijabarkan ke dalam sub-
sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana hakikat keadilan menurut al-T{aba>t}aba>i>>  
2. Bagaimana wujud  keadilan dalam al-Qur’an menurut al-T{aba>t}aba>i  3. Bagaimana 
Urgensi keadilan menurut al-T{aba>t}aba>i> ? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
tafsir Maud}u’i> dan beberapa tehnik interpretasi yakni tehnik interpretasi tekstual 
dan linguistik. Penelitian ini tergolong library research. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang representatif 
dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat keadilan menurut al-
T{abat}aba>i> adalah Pertama, keadilan mutlak yang menuntut akal untuk menentukan 
kebaikannya dan tidak terikat oleh zaman atau waktu; Kedua, keadilan yang 
diketahui keberadaannya secara syariat dan dimungkinkan adanya perubahan 
(Mansukh) oleh waktu. Keadilan dalam al- al-Qur’an terwujud dalam hal, poligami, 
persaksian dan menetapkan hukum. Selanjutnya keadilan sangat penting bagi 
kehidupan manusia sebagai jalan atas tegaknya persamaan bagi manusia serta 





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an diyakini oleh umat Islam sebagai kitab suci dan pegangan hidup 
terakhir yang diwahyukan Allah swt, kepada Nabi Muhammad saw. sebagai penutup 
para Nabi dan Rasul,1 melalui perantaraan malaikat Jibril untuk disampaikan kepada 
umat manusia. Posisi al-Qur’an sebagai pedoman hidup harus ditaati dan diamalkan 
oleh setiap muslim,2 demi kebahagiaannya di dunia dan di akhirat kelak. 
Kajian al-Qur’an yang menguraikan berbagai dimensi kehidupan dan  
mengemukakan beraneka ragam masalah yang merupakan bahasan tafsir adalah 
sebuah tuntunan dalam rangka “membumikan” dan mensosialisasikan pesan-pesan 
yang dikandungnya. Munculnya berbagai tulisan atau karya tafsir, bukan hanya 
menambah perbendaharaan ilmu keislaman, tetapi merupakan upaya memahami isi 
kandungan al-Qur’an agar senantiasa sesuai dengan tuntunan zaman (waktu) dan 
makan (tempat) dengan berpegang pada ungkapan bahwa kalam Allah itu “S}ahih 
likulli zama>n wa maka>n” 
Ketika perubahan dan perkembangan zaman bergerak begitu cepat, yang 
ditandai dengan globalisasi informasi, kecanggihan teknologi dan keterbukaan 
berpikir yang semakin maju, berimplikasi pada setiap orang untuk menyadari 
kembali, memikirkan kembali bahkan merevisi kembali banyak pendapat maupun 
                                                          
1Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi Doktrin 
Islam dalam Sejarah (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1995), h. 3. 
2Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz I (Kairo: Mustafa al-Baby al-Halaby 
wa Awladuh, 1973), h. 1.  
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sikap yang telah sekian lama diyakini dan dipercayai validitasnya, termasuk berbagai 
hal yang berkenaan dengan keyakinan keagamaan.  
Pada sisi lain, era globalisasi memposisikan umat beragama berhadapan 
dengan serangakaian tantangan baru yang mungkin tidak pernah disadari 
sebelumnya. Saat globalisasi informasi terjadi dan masuk ke dalam berbagai 
kalangan keagamaan, masalah-masalah baru pun terindentifikasi dan menjadi bahan 
diskusi serta perdebatan, misalnya kesadaran akan kesetaraan dan keadilan, 
kesadaran akan nilai penting dimensi ‘kemanusiaan’ di samping dimensi 
‘ketuhanan’, kesadaran akan perlunya pola keagamaan yang ‘membumi’ di samping 
pola yang ‘melangit’, dan juga kesadaran akan pentingnya pembumian3 kitab suci 
untuk mengatasi berbagai problem kontemporer. 
Empat belas abad sudah perjalanan pemikiran Islam. Hasilnya, segudang 
kitab tafsir al-Qur’an warisan para ulama kondang tempo dulu yang nyaris semuanya 
laki-laki. Dengan kata lain, kegiatan tafsir al-Qur’an telah dimulai sejak zaman Nabi 
dan berlanjut sampai sekarang ini, dan bahkan sampai masa mendatang. Tafsir al-
Qur’an dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangannya telah mengalami 
dinamika yang cukup varian. Hal ini sangat dimungkinkan karena tafsir merupakan 
hasil karya manusia, sehingga terjadinya keanekaragaman dalam corak penafsiran 
adalah hal yang tak terhindarkan. Dari berbagai corak tafsir tersebut melahirkan 
metodologis tafsir, dan dengan metodologi tafsir itulah menuntut setiap orang untuk 
memahami al-Qur’an secara baik dan akurat. 
                                                          
3Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi 
Melacak Hermeneutika Tafsir al-Manar dan Tafsir al-Azhar (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Qalam, 
2002), h. 3 
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Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dalam upaya memahami al-Qur’an 
secara utuh, mesti melalui empat komponen, yakni; pengetahuan terhadap Al-
Qur’an, pengetahuan tentang kaidah-kaidah tafsir, pengetahuan tentang metode-
metode tafsir dan pengetahuan tentang kitab-kitab tafsir dan mufassirnya.4 Dari 
empat komponen ini, salah satu di antaranya yang sangat signifikan adalah 
pengetahuan atau studi atas seorang mufassir, baik mengenai kitabnya maupun 
tentang pemikirannya (penafsirannya) baik terhadap mufassir  klasik (ulama 
mutaqaddimi>n) maupun mufassir  modern (ulama muta>akhiri>n). 
Salah satu kitab tafsir yang beredar secara luas di masa kita sekarang dan 
patut dikaji kandungannya adalah tafsir al-Miza>n (al-Miza>n fi> al-Tafsi>r al-Qur’an) 
karya seorang mufassir kontemporer al-T{aba>t}aba>i>>. Tafsir ini adalah tafsir generasi 
baru setelah al-Mana>r  karya Muhammad Abduh (1850). Buku itu berdasarkan 
beberapa tipologi yang dirumuskan oleh para pakar tafsir belakangan. Tipologi 
berdasarkan isi (content) dan kecenderungan penulis menggolongkan tafsir di atas 
sebagai tafsir modern yang bercorak sastra dan kemasyarakatan (al-adab al-ijtima’i>). 
Di antara penganut tipologi itu adalah Muhammad Husain al-Zahabī5, Abd al-Hayy 
al-Farmawī6, dan dari kalangan sarjana Barat diwakili oleh Ignaz  Goldziher.7 
Adapun tipologi yang berdasarkan waktu menggolongkan tafsir di atas sebagai tafsir 
modern. Penganut tipologi ini antara lain Ahmad Von Donffer, yang menyebutnya 
                                                          
4M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Bermasyarakat (Cet. IX; Bandung: Mizan, 1995), h. 54.  
5Muhammad Husain al-Zahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassiru>n (Cet. II; t.tp, t.p., 1976), h.13 
6Abd al-Hayy al-Farmāwī, al-Bidayah fiy al-Tafsir al-Mawdhu’i>  [t.d.] h. 11-30. 
7Mohammad Nur Kholis  dalam pengantar J.J.G. Jansen, The Interpretation of the Koran in 
Modern Egypt diterjemahkan oleh Hairussalim dan Syarif Hidayatullah dengan judul Diskursus Tafsir 
Al-Qur’an Modern (Cet.I; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. xi. 
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sebagai tafsir kontemporer8 dan Howard M. Federspiel, seorang Professor Islamic 
Studies Universitas McGill, Kanada, yang menyebutnya dengan tafsir generasi 
ketiga.9 
Satu hal yang niscaya, meskipun dibawa ke dalam tipologi apapun, Tafsir al-
Miza>n adalah tafsir yang memiliki ciri kemoderenan tersendiri, baik secara 
metodologis maupun kecenderungannya. Latar belakang intelektual T{abat}t}aba>i> 
sebagai seorang sarjana besar yang sekaligus juga seorang mufassir. Ayatullah 
Muthahhari, pemah mengatakan bahwa tafsir ini adalah yang terbesar yang pemah 
ditulis oleh seseorang sepanjang sejarah kejayaan Islam, dan diperlukan waktu 60 
hingga. 100 tahun sampai orang menyadari kebesaran karya al-T{aba>t}aba>i>>. Para 
sarjana, ahli dan kaum sufi lainnya juga mengungkapkan hal yang sama mengenai 
karya ini. Setiap upaya untuk membahas karya ini, seperti berusaha mewadahi 
Samudera Atlantik yang luas tak terkira dalam sebuah cawan kecil. dan situasi 
pergolakan politik di mana ia hidup begitu nampak mewarnai karya monumentalnya 
itu. Oleh karena itu, tafsir tersebut sangat menarik untuk dikupas secara tuntas 
dalam sebuah tulisan seperti skripsi. 
Salah satu tema yang dapat dikaji dari kitab tafsir ini adalah kajian tentang 
konsep keadilan. Karena al-Qur'an meningkatkan sisi keadilan dalam kehidupan 
manusia, baik secara kolektif maupun individual. Maka dari itu, perasaan cepat puas 
diri sebagai pribadi-pribadi muslim dengan temuan yang mudah diperoleh secara 
                                                          
8Ahmad Von Donffer, Ulu>m al-Qur’a>n: An Introduction to the Science of the Quran 
diterjemahkan oleh Ahmad Nasir Budiman dengan judul Ilmu al-Qur’an, Pengenalan Dasar (Cet.I; 
Jakarta: Rajawali, 1988), h. 166 
9Howard M. Fedespiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an diterjemahkan oleh 
Tajul Arifin dengan judul Kajian Al-Quran di Indonesia, Dari Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab 
(Cet. II; Bandung, Mizan, 1996), h. 113-152. 
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gamblang itu. Dampak dari perasaan puas diri itu, lalu muncul idealisme atas al-
Qur'an sebagai sumber pemikiran paling baik tentang keadilan. Bahkan persepsi 
seperti itu sejalan dengan doktrin keimanan Islam sendiri tentang Allah sebagai 
Tuhan Yang Maha Adil. Bukankah kalau Allah sebagai sumber keadilan itu sendiri, 
lalu sudah sepantasnya al-Qur'an yang menjadi firman-Nya juga menjadi sumber 
pemikiran tentang keadilan. 
Dewasa ini justru bangsa-bangsa Muslim sedang dilanda masalah 
ketidakadilan dalam ukuran sangat massif. Demikian juga, persaingan ketat antara 
Islam sebagai sebuah paham tentang kehidupan, terlepas dari hakikatnya sebagai 
ideologi atau bukan, dan paham-paham besar lain di dunia ini, terutama ideologi-
ideologi besar seperti Sosialisme, Komunisme, Nasionalisme dan Liberalisme. 
Asumsi di atas mengharuskan umat Islam untuk meninjau kembali masalah 
keadilan dalam pandangan Islam secara lebih cermat dan mendalam seperti yang 
terkandung dalam al-Qur'an. Kalaupun ada persoalan, bahkan yang paling rumit 
sekalipun, harus diangkat ke permukaan dan selanjutnya dijadikan bahan kajian 
mendalam untuk pengembangan wawasan kemasyarakatan Islam yang lebih relevan 
dengan perkembangan kehidupan umat manusia di masa-masa mendatang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka skripsi ini akan membahas 
beberapa permasalahan dengan pokok pembahasan yaitu "Bagaimana konsep 
keadilan dalam al-Qur'an menurut penafsiran al-T{aba>t}aba>i>" yang terformulasikan 
dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hakekat keadilan menurut al-T{aba>t}aba>i>> ? 
2. Bagaimana wujud keadilan menurut al-T{aba>t}aba>i>>  ? 
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3. Bagaimana Urgensi keadilan menurut al-T{aba>t}aba>i>>  ? 
C. Pengertian Judul 
Fokus penelitian dan ruang lingkup penelitian dimaksudkan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan juga memperjelas akan permasalahan yang diteliti. Adapun 
judul Proposal skripsi ini adalah “Konsep Keadilan dalam al-Qur’an: Studi Terhadap 
penafsiran al-T{aba>t}aba>i>> dalam Kitab Tafsir al-Mi>za>n”. Dari judul tersebut didukung 
oleh beberapa term yang perlu dibatasi sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut. 
Term-term tersebut adalah konsep, keadilan, dan Tafsir al-Miza>n. 
Term konsep berasal dari bahasa Inggris conception yang secara leksikal 
berarti “pembentukan ide atau rencana-rencana  dan  ide atau rencana yang 
berbentuk dalam  pikiran”.10 Secara terminologis berarti pengertian yang berkenaan 
dengan objek yang abstrak atau universal. Didalamnya tidak terkandung pengertian 
dari objek-objek yang konkrit dan khusus.11 Untuk objek-objek terakhir ini 
dipergunakan istilah  “konsep”, yang juga berasal dari bahasa Inggris yang bermakna 
leksikal “ide pokok yang mendasari suatu gagasan” dan “gagasan atau ide pokok 
umum”.12 Sebagai istilah, selain makna terdahulu, kata tersebut juga dipergunakan 
dengan makna “definisi” dan konstruksi mental yang menggambarkan titik tertentu 
dari sebuah pandangan dan tertuju pada aspek-aspek tertentu dari sebuah gejala 
tanpa memperhatikan aspek lainnya.13  
                                                          
10A.S. Hornby, A.P. Cowie, Oxford Advanced Leaner’s Dictionary of Current English 
(London: Oxford University Press, 1974), h. 174. 
11Dagobert D. Runes, Dictionary of Philosophy (New Yersey: Littlefield, Adams & Co, 
1975), h. 241. 
12A.S. Hornby, A.P. Cowie, Oxford Advanced Leaner’s Dictionary of Current English, h. 
174. 
13George A. Theodorson & Achilles G. Theodorson, A Modern Dictionary of Sociology 
(New York: Barnes & Noble Books, 1969), h. 68.  
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Keadilan adalah kata jadian dari kata adil yang terambil dari kata bahasa 
Arab ‘adl  yang salah satu arti dengannya adalah istiwa (sama).14 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata adil diartikan; 1) tidak berat sebelah/tidak memihak; 2) 
berpihak kepada kebenaran; dan 3) sepatutnya/tidak sewenang-wenang.15 Persamaan 
yang merupakan makna asal kata adil itulah yang menjadikan pelakunya tidak 
berpihak, dan pada dasarnya pula seorang yang adil berpihak pada yang benar, 
karena baik yang benar maupun yang salah sama-sama harus memperoleh haknya. 
Dengan demikian, ia melakukan sesuatu yang patut lagi tidak sewenang-wenang.16 
Para mufassir  ternyata tidak semuanya sependapat dengan konsep yang 
terkandung dalam ungkapan kata adil. Al-Baidhawi misalnya, dalam kitabnya Asrār 
al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wi>l mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan adil 
adalah االنصاف والسوايت (berada di pertengahan dan mempersamakan).17 Al-Maraghi 
melihat keadilan itu dalam konsep yang lain, bukan dari segi persamaan hak, tetapi 
lebih menekankan pada aspek terselenggaranya atau terpenuhinya hak-hak yang 
telah ditetapkan menjadi milik seseorang. Namun menurut Ibnu Faris dan al-Raghib 
sebagaimana dikutip oleh Abd. Muin Salim—bahwa konsep al-Maraghi itu lebih 
relevan dengan kata al-Qisth daripada kata al-‘adl.18 
                                                          
14Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya Mu’jam Maqayis al-Lughah Juz IV (Dar al 
Fikr), h. 246.  
15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 7.  
16M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an…, h. 111.  
17Nashr al-Din Abu al-Khair ‘Abdullah bin Umar al-Baidhawi, Asra>r al-Tanzil wa Asrār al-
Ta’wil (Mesir: Musthafa al-Baby al-Halabiy, 1939), h. 191.  
18Abd. Muin Salim, Konsep Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an (Cet. II ; Jakarta : Raja 
Grafindo, 1995), h. 211.  
8 
 
Batasan Tafsir al-Miza>n adalah sebuah kitab tafsir yang dikarang oleh al-
T{aba>t}t}aba>’'i > dengan menggunakan metode tahlili dan bercorak multivarian.  
Dengan demikian, secara keseluruhan maksud yang ingin dicapai dalam 
skripsi ini adalah upaya pengkajian terhadap penafsiran al-T{aba>t}aba>i} terhadap ayat-
ayat yang berbicara tentang keadilan. 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan 
bahwa masalah pokok yang akan dibahas sesuai dengan teori yang ada dalam buku. 
Adapun buku-buku yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini antara lain: 
Tafsir Teologis (Mendialogkan Teks dan Konteks) karya Syamsul Qamar. 
Dalam buku ini penulis mengangkat tema tentang keadilan, kemudian menguraikan 
makna keadilan yang diungkapkan  oleh para ahli agama adalah, keadilan dalam arti 
sama, seimbang, adil adalah perhatian terhadap hak-hak  individu dalam memberikan 
hak-hak itu kepada setiap pemiliknya, serta adil yang dinisbahkan kepada Allah. 
Wawasan al-Qur’an Tentang Keadilan karya Mardan. Dalam buku ini penulis 
mengidentifikasi keadilan yang tertuang dalam al-Qur’an setidaknya ada lima jenis. 
Yaitu keadilan Tuhan, yang merupakan keadilan mutlak dan tidak seorangpun dapat 
mengingkari kebenarannya ; keadilan yang tertuang pada alam ciptaannya, yaitu 
keadilan dalam arti keseimbangan, yang berlaku terutama untuk kesatuan-kesatuan 
fisik termasuk alam raya ; keadilan sosial ekonomi, yang esensinya adalah 
persamaan, keseimbangan, keserasian, dan keselarasan yang harus dijunjung 
tinggidan dimanifestasikan dalam mental, sikap, tingkah lakudan perbuatan ; 
keadilan dalam kehidupan beragama, yakni keadilan yang sejalan dengan tuntunan 
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agama samawi yang bersumberdari wahyu allah swt. Apabila agama telah berfungsi 
dalam kehidupan bermasyarakat, maka sikap toleransi dan keadilan sosial pasti akan 
menyinari kehidupan, karena keduanya merupakan ajaran pondasi agama itu sendiri ; 
dan keadilan dalam pendidikan dan kebudayaan, yakni keadilan dalam arti semua 
orang berhak memperoleh pandidikan tanpa kecuali. 
Tafsir Ahka>m I  karya Abd. Muin Salim dan Achmad Abu Bakar. Dalam 
buku ini disebutkan ayat QS. Ar-Rahman ayat 7-9 yang merujuk kepada perintah 
berlaku adil dan larangan berlaku curang dalam hubungan sosial ekonomi. 
Selanjutnya Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir. Dalam tafsir ini mejelaskan 
QS.  Shaad/38:26 bahwa ayat ini adalah wasiat Allah kepada para penguasa untuk 
menerapkan hukum kepada manusia sesuai dengan kebenaran yang diturunkan dari 
sisi Allah, serta tidak berpaling darinya. 
Berdasarkan beberapa teori tersebut, sepanjang hasil telaahan penulis 
terhadap berbagai buku atau bahan pustaka, maka penulis belum mendapatkan satu 
literatur pun yang membahas tentang penafsiran keadilan dalam Tafsir al-Miza>n. 
Yang dominan adalah kajian keadilan dalam perspektif yang berbeda dalam sudut 
pandang Al-Qur’an, misalnya keadilan jender dalam Al-Qur’an. 
Oleh sebab itu penyajian studi ini diharapkan dapat mengisi kekosongan 
tersebut, khususnya yang berkaitan dengan prinsip dan berbagai gagasan tentang 







E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
maka perlu ditetapkan metode penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup penting/urgen. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.19 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan term ‘adl. Karena ia dilakukan melalui riset kepustakaan 
(library research). Objek utama penelitian ini adalah ayat-ayat yang berkaitan 
dengan term ‘adl dalam al-Qur’an. 
2. Metode Pendekatan 
Penelitian ini bersifat kepustakaan murni karena sumber data dari penelitian 
ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dan Tafsir al-Miza>n. Oleh sebab itu pendekatan yang 
dipilih adalah pendekatan ilmu tafsir. Ilmu tafsir mengenal beberapa corak atau 
metode penafsiran yang masing-masing mempunyai ciri khas.20 Sampai sekarang ini 
sekurang-kurangnya ada empat metode utama dalam penyajian kandungan dan pesan 
                                                          
19Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
20Pada tingkat awal, penafsiran Al-Qur’an berdasarkan ijtihad masih terbatas pada kaidah-
kaidah bahasa dan arti dari kosa kata, tapi sejalan dengan lajunya perkembangan masyarakat, porsi 
akal atau ijtihad dalam menafsirkan al-Quran semakin bertambah sehingga muncul kitab-kitab tafsir 
dengan berbagai corak. Keragaman corak tersebut tidak terlepas dari keluasan dimensi Al-Qur’an 
yang agak sulit dipahami hanya dengan menggunakan interpretasi tunggal. Di antara corak penafsiran 
yang dikenal  selama ini adalah : (a) corak sastra bahasa, (b) corak filsafat dan teologi, (c) corak 
filsafat ilmiah, (d) corak fikih atau hukum, (e) corak tasawuf dan (f) corak sastra budaya 
kemasyarakatan. Di samping pembagian di atas corak tafsir dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu, 
tafsir bi al-ma’tsur (riwayat) dan tafsir bi al-ra’yi (penalaran). Lihat M. Quraish Shihab, 
Membumikan al-Qur’an, (Cet. IX; Bandung: Mizan, 1995) h. 71-74.  
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firman Allah, yaitu metode tahlili>, metode ijmali>, metode muqaran dan metode 
mawdu’i >. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode mawdu’i >. 
Tafsir mawdu’i > adalah suatu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban 
Al-Qur’an tentang tema tertentu. Oleh sebab itu tafsir ini dinamai juga tafsir 
tematik. Cara kerja metode ini adalah menghimpun seluruh ayat yang berhubungan 
dengan tema, kemudian menganalisanya dengan ilmu-ilmu bantu yang relevan 
dengan masalah yang dibahas, hingga melahirkan konsep yang utuh tentang tema 
tersebut. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menerapkan tafsir mawdu’i > ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan tema yang akan dibahas, dalam hal ini adalah tema 
tentang keadilan. 
2. Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema 
keadilan, yang secara langsung menyebut term keadilan.21 
3. Menyusun dan merumuskan ayat-ayat keadilan secara runtut menurut 
kronologisnya, makkiyah  kemudian madaniyah, disertai informasi tentang sebab 
turunnya (asbab al-nuzūl) ayat.22 Ini dilakukan sebagai penelitian pendahuluan. 
4. Membahas dan merumuskan makna keadilan dari ayat-ayat tersebut,23 
dengan mencari tafsirnya pada ayat lain dan korelasinya (munasabah) dengan ayat 
sebelum atau sesudahnya, sehingga satu ayat menjadi penafsir bagi ayat lainnya.  
                                                          
21Untuk memudahkan pencarian ayat, penulis menggunakan Kitab al-Mu’jam al-Mufahras 
li Alfaz al-Qur’an, karya Muhammad Fu’ad  Abd al-Baqi’.  
22Untuk mendapatkan informasi sebab turunnya ayat, penulis mengambil dari kitab Al-
Imam Jalal ad-Din al-Suyuthi, Lubab al-Nuqlu>l fi Asba>b al-Nuzu>l, yang diterjemahkan oleh A. 




5. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis pendukung dan data-data 
lain yang relevan. 
6. Mempelajari makna keadilan dengan membandingkan berbagai 
penafsiran dari kitab-kitab tafsir dengan penafsiran dalam Tafsir al-Miza>n, dengan 
tidak meninggalkan penafsiran kosa kata, frasa dan klausa.  
7. Merumuskan ayat-ayat keadilan yang mengandung pengertian serupa, 
sehingga ayat terkait bertemu pada satu muara, tanpa ada perbedaan dan 
kontradiksi, juga “pemaksaan” makna kepada makna yang tidak tepat. 
8. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep (Grand 
Concept) sebagai bentuk laporan hasil penelitian. 
3. Metode Pengumpulan data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Oleh 
karena itu, pengumpulan data dilakukan dengan menelaah referensi atau literatur-
literatur yang yang terkait dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun 
yang berbahasa Indonesia. 
Penelitian ini menyangkut ayat al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Miza>n, maka 
kepustakaan utama atau primer ialah kitab suci al-Qur’an dan kitab Tafsir  al-Miza>n. 
Sedangkan kepustakaan yang bersifat penunjang atau sekunder ialah buku-buku ke 




                                                                                                                                                                     
23Untuk menganalisis kata-kata dan term-term tertentu dari ayat Al-Qur’an, penulis 
menggunakan, Mu’jam Maqayisy al-Lughah, karya Ibnu Faris bin Zakariyya dan Lisan al-Arab, karya 
Ibnu Manzur.  
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
peneliti menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. 
Adapun alur berpikirnya sebagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang bertolak dari pengetahuan yang 
bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus. 
b. Induktif, yaitu suatu metode yang digunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal atau data yang bersifat khusus, kemudian diterapkan atau dialihkan 
kepada sesuatu yang bersifat umum. 
c. Komparatif, yaitu suatu mentode pengolahan data dengan jalan 
melihat beberapa pendapat yang kemudian dibandingkan satu sama lain. 
Selanjutnya dari hasil perbandingan tersebut, data yang diambil yaitu data yang 
kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah merumuskan makna 
keadilan dengan perincian dan perluasan makna, sebagaimana fungsi kajian tafsir itu 
sendiri.24 Perincian yang dimaksud di sini adalah, merinci berbagai gagasan tentang 
keadilan yang ada dalam Tafsir al-Miza>n dan fungsi perluasan itu sendiri berkenaan 
dengan perluasan makna keadilan yang secara umum hanya dipahami dari sudut 
pandang biologis. 
                                                          
24Di antara fungsi-fungsi tafsir adalah fungsi perincian dan perluasan. Fungsi perincian 
digunakan untuk merinci konsep yang ditemukan baik yang berkenaan dengan hadis maupun yang 
berkenaan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan fungsi perluasan, bertujuan memperluas makna 
sebuah ungkapan, lebih lanjut lihat. Abdul Muin Salim, Metodologi Tafsir…., h. 26-27.  
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 Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini ada dua, yaitu: (1) 
kegunaan teoritis dan (2) kegunaan praktis. Kegunaan teoritis dari penelitian ini 
tentu terkait erat dengan penggalian konsep-konsep gagasan para mufasir dalam 
kitab tafsirnya yang diharapkan dapat menambah khazanah intelektual Islam.  
Adapun kegunaan praktisnya, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang hakikat dan prinsip-prinsip keadilan dalam 
Tafsir al-Miza>n, sehingga dapat diketahui secara pasti penafsiran-penafsiran al-








TINJAUAN UMUM TENTANG KEADILAN 
 
 
A. Pengertian Keadilan 
Keadilan merupakan ajaran sentral dalam Islam dan bersifat universal. Sifat 
universal itu dapat dilihat dari keberadaan manusia di mana pun dan kapan pun yang 
selalu mendambakan hadirnya keadilan. Dalam diri manusia, terdapat potensi 
ruhaniah yang membisikkan perasaan keadilan sebagai sesuatu yang benar dan harus 
ditegakkan. Penyimpangan terhadap keadilan menodai esensi kemanusiaan. Karena 
itu, Islam yang bermisi utama rahmatan li ‘al-‘alami>n, pembawa rahmat bagi seluruh 
alam, menempatkan keadilan sebagai sesuatu yang asasi. 1 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata adil diartikan; 1) tidak berat 
sebelah/tidak memihak; 2) berpihak kepada kebenaran; dan 3) sepatutnya/tidak 
sewenang-wenang.2 Dalam bahasa Inggris, adil sama halnya dengan kata justice 
dimana artinya adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Dalam hal ini, adil 
tidak berarti sama, tetapi memberikan hak-hak yang dimiliki seseorang sesuai 
dengan fungsi dan peranannya.3 
Kata al-‘adl berasal dari kata kerja yang berakar kata dengan huruf-huruf 
‘ayn, da>l, la>m. Struktur huruf-huruf  ini mengandung dua makna pokok yang 
                                                          
1Noordjannah Djohantini dkk, Memecah Kebisuan: Agama Mendengar Suara Perempuan 
Korban Kekerasan Demi Keadilan (Respon Muhammadiyah), (Jakarta: Komnas Perempuan, 2009), h. 
28. 
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.X; Jakarta: 
Balai Pustaka,1999) h. 7.  




bertentangan, yaitu al-istiwa> (keadaan lurus atau sama ) , sebagaimana firman Allah 
dalam QS. An-Nisa> : 129.  
 
 َحَرْصُتمْ َوَلْن َتْسَتِطيُعوا َأْن تَ ْعِدُلوا َبْْيَ النَِّساِء َوَلْو 
“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian”. Dan al wija>’ (keadaan menyimpang atau 
sewenang-wenang), sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-an’a>m : 1504 
ْم يَ ْعِدُلونَ    َوالَِّذيَن ال يُ ْؤِمُنوَن ِِبآلِخَرِة َوُهْم ِبَرِبِِِّ
Dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan  akhirat,  sedang 
mereka mempersekutukan tuhan mereka.5 
Pertama kata al-‘adl berarti “Menetapkan hukum dengan benar dan jujur” 
dan kata al-‘idl berarti “Misal atau pengganti sesuatu”.6 Kata ini juga berarti 
keadaan yang terdapat dalam jiwa seseorang yang membuatnya menjadi lurus dan 
jujur atau menempatkan sesuatu pada tempatnya .7 Orang yang adil (al-‘adl) adalah 
orang yang tidak dapat dipengaruhi oleh hawa nafsunya, sehingga ia tidak 
menyimpang dari jalan lurus dalam menegakkan hukum. Dengan demikian ia 
bersifat adil. Oleh kerena itu, kata al-‘adl berarti menetapkan hukum dengan benar 
dan adil, juga bermakna mempertahankan yang hak dan benar. Lawannya adalah al-
z{ulm berarti ketidakadilan, kesewenang-wenangan, atau menyimpang dari jalan yang 
dituju, serta melupakan batas-batas yang telah ditentukan, aniaya, dan sebagainya.8 
                                                          
4 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfaz{ al-Qur’an, (Bairut : Da>r al-fikr, t.th) h. 336 
5 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, (al- Qa>hirah-Mishr: al-
Maktabah al-Taufiqiyyah, 2002) h. 329-330 
6 Abi al-Husayn Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-luga>h, di tahqi>q oleh 
‘abd al-Salam Muhammad haris, (Cet.II; Mesir Mus{t {afa’ al-Ba>b al-Halabi wa Awla>duhu, 1975), IV, 
h.246-247. 
7 Ibnu Manzu>r al-Ans{ari>, Lisa>n al-Arab, (Mesir: al-Da>r al-Mis{riyyah li al-Ta’lif wa al-
Tarjamah, t.th) XIII,h 45. 
8 Ibnu Manzu>r al-Ans{ari>, Lisa>n al-Arab, (Mesir: al-Da>r al-Mis{riyyah li al-Ta’lif wa al-
Tarjamah, t.th) XV, h.266 
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Secara terminologis ensiklopedis, keadilan merupakan prinsip keutamaan 
moral (kebajikan),9 yakni memberikan sesuatu kepada setiap orang sesuai hak yang 
harus diperolehnya; memperlakukan semua orang sama (perlakuan yang sama 
kepada orang yang mempunyai hak yang sama: kemampuan, tugas, dan fungsi yang 
sama, bukan persamaan dalam arti perlakuan yang mutlak sama antar setiap orang 
tanpa memperhatikan adanya perbedaan kemampuan, tugas, dan fungsi  antara 
seseorang dengan lainnya)10. Menegakkan keseimbangan antara hak dan kewajiban, 
serta keseimbangan antara yang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. 
Perbedaannya dengan para filosof, para ulama tidak hanya melihat keadilan sebagai 
suatu prinsip keutamaan moral semata melainkan juga sebagai prinsip kreatif 
konstruktif.11 
Al-Khattab al-Baghdadi seperti yang dikutip oleh Shubhi Shaleh- 
menjelaskan bahwa adil adalah yang tahu melaksanakan kewajibannya dari segala 
yang diperintahkan padanya, dapat menjaga diri dari larangan-larangan, menjauh 
dari kejahatan, mengutamakan kebenaran dan kewajiban dalam segala tindakan dan 
pergaulannya, serta menjaga perkataan yang bisa merugikan agama dan merusak 
kepribadian12 
Sayyid Quthb sebagaimana yang dikutip oleh Ali nurdin , memberikan 
penekanan makna al-‘adl sebagai persamaan yang merupakan asas kemanusiaan yang 
                                                          
9 J.H. Rapar, Filsafat Politik Plato (Cet. II; Jakarta: CV. Rajaw Alu Press, 1991), h.76 
10 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban : Sebuah Telaah Kritis tentang  Masalah 
Keimanan, Kemanusiaan, dan kemodernan (Cet.I; Jakarta: Yayasan Wakaf  Paramadina, 1992), h. 509 
11 Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Keadilan  (Cet.I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013)h. 42 
12 Shubhi Shalih, Ulum al-Hadis\ Mus}t}alahuh, diterjemahkan oleh tim Pustaka Firdaus 
dengan judul Membahas ilmu Hadis (Cet.IV; Jakarta: Pustaka Firdaus,2000)h.117 
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dimiliki oleh setiap orang. Keadilan bagi Sayyid Quthb adalah bersifat terbuka, tidak 
khusus untuk golongan tertentu, sekalipun umpamanya yang menetapkan keadilan 
itu muslim untuk orang non muslim.13 
Al-Maraghi melihat keadilan itu dalam konsep yang lain, bukan dari segi 
persamaan hak, tetapi lebih menekankan pada aspek terselenggaranya atau 
terpenuhinya hak-hak yang telah ditetapkan menjadi milik seseorang. Konsep al-
Maraghi ini lebih relevan dengan kata al-Qist} dari pada kata al-‘adl.14 
Dalam al-Qur’an, term-term yang digunakan mengenai keadilan diantaranya 
adalah al-‘adl dengan segala bentuk jadiannya, digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 
29 kali.15 
Adil adalah salah satu dari nilai-nilai asasi kemanusiaan yang tertuang 
dalam al-Qur’an dan dijadikan sebagai pilar dalam menahkodai kehidupan didunia 
ini, baik dalam hidup pribadi, rumah tangga (QS. an-Nisa> [4]: 3 dan 129), 
masyarakat (QS. al-Baqarah [2]: 143), bahkan kehidupan bernegara (QS.an-Nisa> [4]: 
58). 16 
 Naungan ajaran al-Qur’an tidak hanya terbatas pada urusan-urusan ritual 
keagamaan, tetapi juga menegakkan peraturan-peraturan, syariat-syariat, dan 
undang-undang yang melindungi urusan duniawi. al- Qur’an telah mengharuskan 
                                                          
13 Ali Nurdin, Quranic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an, 
(Jakarta: Erlangga, 2006)h. 247-248.  
14Abd. Muin Salim, Fiqhi Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur'an (Cet. I; 
Jakarta: PT. RajaGrafindo, 1995), h. 211.  
15 Muahammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qiy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>zh al-qur’an al-Kari>m 
(Cet.II; Bairut : Da>r al-Fikr, 1981) h.448-449. 
16 Achmad Abubakar, Wajah ham dalam cermin al-Qur’an, Respon al-Qur’an terhadap Nila-
Nilai Dasar Kemanusiaan, (Cet.I; Makassar: 2011)h. 164-165. 
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agar orang muslim menjalankan tata kehidupan yang membawa kebaikan kepada 
semua manusia (QS. Al-‘imra>n [3] : 110). 
Al-Qur’an menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan yang bertujuan memelihara 
hak-hak kemasyarakatan (QS an-Nisa> [4]: 58). Ditegakkannya keadilan, manusia 
akan lebih dekat kepada takwa (QS. al-Ma>idah [5]: 8), dan terhindar dari perbuatan 
yang zalim dan aniaya (Q.S Yu>nus [10]: 47).17 
 
B. Term-term yang Semakna dengan Keadilan dalam al-Qur’an 
1. Al-Qist} ( سطالقِ  ) 
Kata al-Qist} mengandung pengertian al-Nas}i>b (النصيب=Bagian). Dari 
pengertian tersebut, muncul dua makna pokok yang bertentangan, yakni al-Qist} 
( سطالقِ  =Keadilan) dan al-Qast} (الَقسط= Kecurangan). Ar-Raghib al-As}fahani 
menyatakan bahwa al-Qist } bermakna “mengambil bagian orang lain”. Itu adalah 
kecurangan. Sementara itu, al-Iqsa>t} (اإلقساط) “bermakna memberikan bagian orang 
lain” yang berarti bertindak proporsional. Selanjutnya al-As}fahani memberikan 
contoh, َقَسَط الرجل, apabila yang bersangkutan berlaku curang, dan اقسط الرجل 
apabila ia berlaku adil.18 
Kata الِقسط dalam bentuk S|ula>s\i bararti kekejaman, penganiayaan atau 
penyimpangan, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Jinn [72] : 15  
 َوأَمَّا اْلَقاِسطُوَن َفَكانُوا ِِلََهنََّم َحطًَبا
Terjemahnya :  
                                                          
17 Achmad Abubakar, Wajah ham dalam cermin al-Qur’an, Respon al-Qur’an terhadap Nila-
Nilai Dasar Kemanusiaan, h. 15 
18 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 775 
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Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi bahan 
bakar bagi neraka jahannam19 
 Sedang dalam bentuk Ruba>’i > berarti menghindari dan menghalangi 
kekejaman dan penganiayaan. Tindakan menghindari kekejaman dan penganiayaan 
juga bisa diartikan keadilan, sebagaimana firman Allah dalam QS. al- Hujura>t [49] : 
9.20 
  َوأَْقِسُطوا ِإنَّ اَّللََّ ُيُِبُّ اْلُمْقِسِطْيَ 
Terjemahnya : 
Dan berlakulah adil. Sungguh Allah mencintai orang-orang  yang berlaku 
adil21 
 
Al-Qist} di dalam al-Qur’an, dengan berbagai bentuk  turunannya,  disebut 25 
kali. Di dalam bentuk Masd}ar (verbal noun) disebutkan sebanyak 15 kali, masing di 
dalam QS. al-‘Imra>n [3]: 18,  QS. an-Nisa> [4]: 127 dan 135, QS. al-Ma>‘idah [5]: 8 
dan 42, QS. al-An’a>m [6]: 152, QS. al-a’ra>f [7]: 29, QS. Yu>nus [10]: 4, 47, dan 54, 
QS. Hu>d [11]: 85, al-anbiya>’ [21]: 47, QS. ar-Rahma>n [55]: 9, serta QS. al-Ha>did 
[57]: 25. Di dalam bentuk isim tafd}il  disebut 2 kali, yakni di dalam QS. al-Baqarah 
[2]: 282, dan QS. al-Ahza>b [33]: 5. Di dalam bentuk fi’il mud}a>ri disebut 2 kali, yakni 
dalam QS. an-Nisa> [4]: 3 dan QS. al-Mumtah}anah [60]: 8. Di dalam bentuk perintah 
disebut satu kali, yakni di dalam QS. al-H{ujura>t [49]: 9. Sedangkan di dalam bentuk 
isim fa>’il disebut 5 kali, masing-masing 2 kali berasal dari bentuk s\ula>s\i> yakni al-
Qa>sit}, di dalam QS. al-jinn [72]: 14 dan 15, sedangkan dari bentuk mazi>d, yakni al-
                                                          
19 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta; Penerbit al-Mahira : 2015)h. 573 
 
20Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, h. 404 
21 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h.516 
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Muqsit> sebanyak 3 kali, yakni QS. al-Ma>‘idah, QS. al-H{ujura>t [49]: 9 dan QS. al-
Mumtah}anah [60]: 8.22  
Istilah al-qist} dengan berbagai bentuk turunannya dalam al-Qur'an secara 
umum berbicara mengenai keadilan terutama pada aspek terselenggaranya hak-hak 
yang menjadi milik seseorang secara proporsional. Dari 25 kali pengungkapan al-qist} 
tersebut, hanya dua ayat yang mengandung pengertian kecurangan dan kekufuran, 
masing-masing dalam QS. al-Jinn (72): 14-15. 
 
 َفَمۡن َأۡسَلَم َفُأْولَََِٰٰٓئَك ََتَرَّۡوْا َرَشد
ِسطُوَنَۖ ِسطُوَن َفَكانُواْ   ١٤ اَوَأَّنَّ ِمنَّا ٱۡلُمۡسِلُموَن َوِمنَّا ٱۡلقََٰ َوأَمَّا ٱۡلقََٰ
   اِِلََهنََّم َحطَب
 
Terjemahnya : 
Dan sesungguhnya di antara kami ada yang islam dan ada yang 
menyimpang dari kebenaran. Siapa yang islam, maka mereka itu telah 
memilih jalan yang lurus. Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, 
maka mereka menjadi bahan bakar bagi neraka Jahannam.23 
Dua ayat tersebut menunjukan pada golongan jin yang dinyatakan bahwa 
sebagian di antara mereka ada yang senantiasa berserah diri kepada Allah dan ada 
pula yang curang dan menyimpang dari kebenaran. 
Selain dari dua ayat di atas, al-qist} dengan bentuk turunannya berbicara 
tentang keadilan yang berkaitan dengan penempatan sesuatu secara proporsional. 
Karenanya, keadilan yang diungkap dengan istilah itu menyangkut berbagai konteks 
yang bervariasi. Dalam hal ini, Allah SWT yang salah satu nama-Nya adalah al-
muqsit}, sebagai penegak keadilan seperti dalam QS. Ali 'Imran (3):18.24 
                                                          
22 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata), h. 776 
23 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 573 




ُ أَنَُّه اَل إِلََه ِإالَّ ُهَو َواْلَمََلِئَكُة َوأُولُو اْلِعْلِم قَاِئًما ِِبْلِقْسِط اَل إَِلَه ِإالَّ    ُهَو اْلَعزِيُز اْلَِْكيمُ َشِهَد اَّللَّ
 
Terjemahnya : 
Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia ; (Demikian pula) para 
malaikat dan orang berilmu Yang menegakkan keadilan. Tak ada Tuhan 
selain Dia, Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.25 
Berkaitan dengan hal itu, Allah mengatakan bahwa Dia Yang Maha Adil, 
akan menempatkan timbangan pada hari kiamat dengan seadil-adilnya misalnya 
dalam QS al-Anbiya>' [21]:47) yang berbunyi: 
 
ًئا َوِإْن َكاَن ِمثْ َقاَل َحبٍَّة ِمْن َخرْ  َدٍل َوَنَضُع اْلَمَوازِيَن اْلِقْسَط لِيَ ْوِم اْلِقَياَمِة َفََل ُتْظَلُم نَ ْفٌس َشي ْ
َنا ِِبَا وََكَفى بَِنا َحاِسِبْيَ أَتَ   ي ْ
Terjemahnya : 
Dan kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka 
tidak seorangpun dirugikan walau sedikit; . sekali pun hanya seberat biji 
sawi, pasti Kami mendatangkannya (Pahala). Dan cukuplah Kami yang 
membuat perhitungan.26 
Maka dari itu, setiap orang akan diberi balasan sesuai dengan amalnya tanpa 
teraniaya sedikitpun (QS Yu>nus [10]: 4, dan 47. 
 
يًعا َوْعَد اَّللَِّ َحقًّا ِإنَُّه يَ ْبَدُأ اْْلَْلَق ُُثَّ يُِعيُدُه لَِيْجزِ إ َي الَِّذيَن َءاَمُنوا َوَعِمُلوا لَْيِه َمْرِجُعُكْم َجَِ
يٍم َوَعَذاٌب أَلِيٌم ِبَا َكانُوا َيْكُفُرونَ   الصَّاِْلَاِت ِِبْلِقْسِط َوالَِّذيَن َكَفُروا ََلُْم َشرَاٌب ِمْن َحَِ
 
Terjemahnya :  
Hanya kepadaNya kamu semua akan kembali. Itu merupakan janji Allah 
yang benar dan pasti. Sesungguhnya Dia-lah yang memulai penciptaan 
makhluk kemudian mengulanginya (menghidupkannya kembali sesudah 
berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan dengan adil. Sedangkan  untuk 
                                                          
25 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 52 
26 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h.326 
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orang-orang kafir (disediakan) minuman air yang mendidih dan siksaan 
yang pedih disebabkan kekafiran mereka.27 
 
نَ ُهْم ِِبْلِقْسِط َوُهْم اَل يُْظَلُمونَ   َوِلُكلِّ أُمٍَّة َرُسوٌل فَِإَذا َجاَء َرُسوَُلُْم ُقِضَي بَ ي ْ
Terjemahnya : 
Dan setiap umat (mempunyai) rasul. Maka apabila rasul mereka telah 
datang, diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan adil dan (sedikitpun) 
tidak dizalimi.28 
Berlaku adil itu dalam arti berlaku proporsional, baik dalam hal-hal yang 
bersifat material maupun immaterial. Dalam kaitan ini, Allah menyatakan bahwa 
seorang anak dikaitkan dengan nama ayah angkatnya adalah suatu hal yang kurang 
proporsional. Al-Qur'an menyatakan bahwa akan lebih proporsional jika panggilan 
untuk anak angkat dikaitkan dengan ayah kandungnya sendiri seperti dalam QS al-
Ahza>b [33]:5 yang berbunyi:29 
 
يِن َوَمَوا لِيُكْم َولَْيَس اْدُعوُهْم آِلَِبِئِهْم ُهَو أَْقَسُط ِعْنَد اَّللَِّ فَِإْن َلَْ تَ ْعَلُموا َءاَِبَءُهْم فَِإْخَواُنُكْم ِف الدِِّ
ُ َغُفورًا َرِحيًماْم وَكَ َعَلْيُكْم ُجَناٌح ِفيَما َأْخطَْأُُتْ بِِه َوَلِكْن َما تَ َعمََّدْت قُ ُلوُبكُ   اَن اَّللَّ
 
Terjemahnya : 
Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka; itulah yang lebih adil disisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf 
tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.30 
Demikian pula dalam kaitannya dengan utang piutang, al-Qur'an juga 
menyatakan bahwa lebih proporsional apabila ia dicatat dengan baik. 
                                                          
27 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h.208 
28 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h.214 
29 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata), h. 776 
30 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 418. 
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Di samping itu, keadilan yang diungkapkan dengan istilah al-qist} juga 
berkaitan dengan keadilan yang berdimensi formal, yakni pemenuhan hak-hak yang 
telah teratur secara sah oleh aturan-aturan hukum yang bersifat operasional. Aturan-
aturan hukum yang bersifat formal yang seharusnya menjadi pedoman dalam 
mengakkan keadilan adalah Al-Qur'an seperti terungkap QS al-H{adi>d [57]:25 yang 
berbunyi:31 
أَنْ زَْلَنا اْْلَِديَد َلَقْد أَْرَسْلَنا ُرُسَلَنا ِِبْلبَ يَِّناِت َوأَنْ زَْلَنا َمَعُهُم اْلِكَتاَب َواْلِميزَاَن لِيَ ُقوَم النَّاُس ِِبْلِقْسِط وَ 
ُ َمْن يَ ْنُصرُُه َوُرُسَلُه ِبِ   نَّ اَّللََّ َقِويٌّ َعزِيزٌ ْلَغْيِب إِ ِفيِه ََبٌْس َشِديٌد َوَمَناِفُع لِلنَّاِس َولِيَ ْعَلَم اَّللَّ
 
Terejemahnya : 
Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar 
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai 
kekuatan yang hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya 
walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa.32 
Berlaku adil dalam berbagai aktivitas dalam kehidupan kemasyarakatan, 
merupakan hal yang mutlak demi terwujudnya ketenteraman dan keharmonisan, 
sehingga perintah berlaku adil dan menetapkan hukum dengan adil, tidak dikaitkan 
dengan perbedaan agama. Perintah berlaku adil tidak berkaitan dengan kedudukan 
seseorang. Karenanya, mereka yang lemah seperti anak yatim, juga harus diayomi 
dan diperlakukan secara adil, misalnya dalam QS an-Nisa>' [4]:127 yang berbunyi: 
 
َلى َعَلْيُكْم ِف اْلِكَتاِب ِف يَ َتاَمى النَِّساِء َوَيْستَ ْفُتوَنَك ِف النَِّساِء ُقِل اَّللَُّ يُ ْفِتيُكْم ِفيِهنَّ َوَما يُ تْ 
ِت اَل تُ ْؤتُوََنُنَّ َما ُكِتَب ََلُنَّ َوتَ ْرَغُبوَن َأْن تَ ْنِكُحوُهنَّ َواْلُمْسَتْضَعِفَْي ِمَن اْلوِْلَداِن َوأَ  ْن تَ ُقوُموا الَلَّ
  َكاَن ِبِه َعِليًمااَّللََّ لِْليَ َتاَمى ِِبْلِقْسِط َوَما تَ ْفَعُلوا ِمْن َخْْيٍ فَِإنَّ 
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Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang perempuan. Katakanlah: "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang para perempuan 
yatim yang tidak berikan sesuatu (maskawin) \yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang 
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar kamu mengurus 
anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apapun yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui".33 
Perintah berlaku adil, juga sangat ditekankan, baik ketika bertindak sebagai 
hakim yang akan memutuskan hukum seperti dalam QS al-Ma>'idah [5]:42 yang 
berbunyi:34 
 
نَ هُ   ُهْم َوِإْن تُ ْعِرْض ََسَّاُعوَن لِْلَكِذِب َأكَّاُلوَن لِلسُّْحِت فَِإْن َجاُءوَك فَاْحُكْم بَ ي ْ ْم أَْو أَْعِرْض َعن ْ
نَ ُهْم ِِبْلِقْسِط ِإنَّ اَّللََّ ُيُِبُّ اْلُمْقِسِطْيَ  ًئا َوِإْن َحَكْمَت فَاْحُكْم بَ ي ْ ُهْم فَ َلْن َيُضرُّوَك َشي ْ  َعن ْ
Terejemahannya : 
Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak memakan (makanan) 
yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad untuk 
meminta putusan), maka berilah putusan di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka; dan jika kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak akan 
membahayakanmu sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan (perkara mereka), maka 
putuskanlah dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.35 
 
Demikian pula ketika bertindak sebagai saksi seperti terungkap dalam QS an-
Nisa>' [4]:135 yang berbunyi: 
وَّاِمَْي ِِبْلِقْسِط ُشَهَداَء َّللَِِّ َوَلْو َعَلى أَنْ ُفِسُكْم أَِو اْلَواِلَدْيِن َواْْلَق َْرِبَْي ََيأَي َُّها الَِّذيَن َءاَمُنوا ُكونُوا قَ 
َ ِإْن َيُكْن َغِنيًّا َأْو َفِقْيًا فَاَّللَُّ َأْوََل ِِبَِما َفََل تَ تَِّبُعوا اَْلََوى َأْن تَ ْعِدُلوا َوِإْن تَ ْلُووا َأْو  تُ ْعِرُضوا فَِإنَّ اَّللَّ
 ِبَا تَ ْعَمُلوَن َخِبْيًا َكانَ 
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah Allah Maha teliti terhadap segala apa yang kamu kerjaan.36 
Perintah berlaku adil dan larangan berlaku curang juga sangat ditekankan 
dalam hubungan sosial ekonomi, karenanya takaran dan timbangan serta alat ukur 
apapun yang dipakai harus benar-benar mencerminkan keadilan. Asumsi ini 
ditegaskan dalam QS al-An'a>m [6]:152 yang berbunyi;37 
 
ُه َوَأْوُفوا اْلَكْيَل َواْلِميزَانَ  ُلَغ َأُشدَّ ِِبْلِقْسِط اَل  َواَل تَ ْقَربُوا َماَل اْلَيِتيِم ِإالَّ ِِبلَِِّت ِهَي َأْحَسُن َحَّتَّ يَ ب ْ
ِه َوَلْو َكاَن َذا قُ ْرََب َوِبَعْهِد اَّللَِّ َأْوُفوا َذِلُكْم َوصَّاُكْم بِ ُنَكلُِّف نَ ْفًسا ِإالَّ ُوْسَعَها َوِإَذا قُ ْلُتْم فَاْعِدُلوا 
 َلَعلَُّكْم َتذَكَُّرونَ 
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfa`at, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya. Dan apabila kamu berbicara, bicaralah 
sejujurnya, sekalipun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. 
Demikianlah dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.38 
Pada sisi lain, Allah juga memberikan ancaman keras bagi mereka yang 
mengahalang-halangi atau secara segaja mengeliminasi orang-orang yang 
menganjurkan terselenggaranya keadilan dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya 
dikandung dalam QS. Ali 'Imra>n [3]:18 yang berbunyi: 
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ُ أَنَُّه اَل إِلََه ِإالَّ ُهَو َواْلَمََلِئَكُة َوأُولُو اْلِعْلِم قَاِئًما ِِبْلِقْسِط اَل إَِلَه ِإالَّ    ُهَو اْلَعزِيُز اْلَِْكيمُ َشِهَد اَّللَّ
 
Terjemahnya : 
Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia ; (Demikian pula) para 
malaikat dan orang berilmu Yang menegakkan keadilan. Tak ada Tuhan 
selain Dia, Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.39 
Istilah al-qist}  yang dinyatakan dalam al-Qur'an,  memberikan petunjuk untuk 
secara aktif berupaya mewujutkan keadilan dalam berbagai aspek kehidupan 
bermasyarakat. Sementara itu, istilah al-qist} yang mencul dari bentuk al-iqsa>t, 
menekankan terwujudnya keadilan yang didasarkan pada sifat tenggang rasa dan 
pengendalian diri, terutama sekali ketika seseorang bertindak sebagai penegak 
hukum dalam masyarakat. Hal ini terlihat misalnya dalam kasus pemeliharaan harta 
anak yatim dalam QS. an-Nisa>' [4]: 3 yang berbunyi:40  
 
َوُثََلَث َوُرَِبَع فَِإْن َوِإْن ِخْفُتْم َأالَّ تُ ْقِسطُوا ِف اْليَ َتاَمى فَاْنِكُحوا َما طَاَب َلُكْم ِمَن النَِّساِء َمْثََن 
 ِلَك أَْدََن َأالَّ تَ ُعوُلواِخْفُتْم َأالَّ تَ ْعِدُلوا فَ َواِحَدًة أَْو َما َمَلَكْت أَْْيَاُنُكْم ذَ 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatir  tidak akan mapu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 
saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.41 
Keadilan dalam ayat ini, memberikan petunjuk agar wali anak yatim 
berupaya mengendalikan diri agar tidak berlaku sewenang-wenang terhadap harta 
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anak yatim. Hal senada dijumpai pula dalam QS. al-Mumtah}anah [60]:8 yang 
berbunyi: 42 
يِن َوَلَْ ُُيْرُِجوُكْم ِمْن ِدََيرُِكْم َأْن َتََبُّوهُ  َهاُكُم اَّللَُّ َعِن الَِّذيَن َلَْ يُ َقاتُِلوُكْم ِف الدِِّ ْم َوتُ ْقِسطُوا اَل يَ ن ْ
 َّللََّ ُيُِبُّ اْلُمْقِسِطْيَ إِلَْيِهْم ِإنَّ ا
 
Terjemahnya : 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil.43 
Ayat di atas berbicara dalam konteks hubungan sosial kemasyarakatan 
dengan  non-muslim yang tidak mengambil sikap bermusuhan dengan umat Islam. 
Kepada mereka yang mengambil sikap bersahabat, umat Islam pada dasarnya 
dianjurkan berbuat baik dan berlaku adil dalam arti bersikap tenggang rasa dan 
mengendalikan diri dari kemungkinan berbuat tidak adil kepada mereka disebabkan 
oleh berbedaan agama. Dalam kaitan ini, Allah Swt memberikan alternatif kepada 
Nabi Muhammad Saw untuk berpaling dari perkara yang diajukan oleh ahli kitab 
atau menyelesaikannya. Tetapi Allah pun memberikan petunjuk bahwa apabila 
alternatif kedua yang dipilih, maka hendaknya berupaya mengendalikan diri agar 
tidak berbuat menyimpang dari keadilan seperti terungkap dalam QS. al-Ma'idah 
[5]:42. 
Lebih jelas dapat dilihat dalam kaitannya dengan penyelesaian perkara 
yang menyangkut sengketa di antara sesama muslim. Allah memberikan petunjuk 
untuk menyelesaikan dan mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa. Tetapi jika 
ada kelompok yang membatah, maka pihak penegak keadilan harus dengan tegas 
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menindasnya sampai mereka kembali kepada kebenaran. Apabila pihak 
pembangkang telah kembali kepada kebenaran, hakim harus memutuskan perkara 
dengan adil, baik aktif maupun pasif dalam pengertian mengendalikan diri untuk 
tetap berlaku adil dan proporsional dalam menyelesaikan perkara, termaksud kepada 
kelompok yang pernah membangkang. 
2. Al-Wasat} (الوسط)  
Kata Wasat} berarti “posisi menengah diantara dua posisi yang berlawanan”. 
Dapat juga dipahami sebagai, “segala yang terbaik dan terpuji sesuai dengan 
obyeknya”. Misalnya keberanian adalah pertengahan diantara sifat ceroboh dan 
takut, kedermawanan adalah posisi menengah di antara boros dan kikir. 
Kata Wasat} dalam berbagai bentuknya dalam al-Qur’an disebut lima kali, 
maisng-masing dalam QS. al-baqarah [2]: 143 dan 238, QS. al-Ma>’idah [5]: 89, QS. 
al-Qalam [68]:28, serta QS. al-‘A<diya>t [100]: 5. Pada dasarnya penggunaan istilah 
Wasat} dalam ayat-ayat tersebut dapat merujuk kepada pengertian “tengah”, “adil”, 
dan “pilihan”.44  
Kata Wasat} dalam QS. al-‘A<diya>t [100]: 5 menggambarkan pasukan berkuda 
yang menyerbu ketengah-tengah musuh. Hal itu memberikan gambaran bahwa 
pasukan yang meyerbu ketengah-tengah musuh tersebut adalah pasukan pilihan.45 
 فَ َوَسْطَن ِبِه ََجًْعا 
 
Terjemahnya : 
Lalu menyerbu ketengah-tengah kumpulan musuh.46 
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Sementara itu, QS.  al-Qalam [8] : 28 berbicara tentang konteks cobaan yang 
diberikan kepada orang-orang kafir dan tanggapan orang-orang yang berpikiran 
jernih. Mereka yang termasuk dalam kelompok yang disebut terakhir ini, senantiasa 
mengingatkan agar bertasbih kepada Allah swt.47 
 قَاَل َأْوَسطُُهْم أَلَْ أَُقْل َلُكْم َلْوال ُتَسبُِّحوَن 
 
Terjemahnya : 
Berkatalah seorang yang paling bijak di antara mereka. “Bukankah aku 
telah mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih (kepada tuhanmu).48  
Sedangkan QS. al-Ma>’idah [5]: 89 berbicara tentang Kaffa>rah yang harus 
diberikan kepada sepuluh orang miskin. 
 
َعاُم َعَشَرِة ال يُ َؤاِخذُُكُم اَّللَُّ ِِبللَّْغِو ِف أَْْيَاِنُكْم َوَلِكْن يُ َؤاِخذُُكْم ِبَا َعقَّْدُُتُ اْلْْيَاَن َفَكفَّاَرتُُه ِإطْ 
ْد َفِصَياُم ثَ مَ  َلثَِة َساِكَْي ِمْن َأْوَسِط َما ُتْطِعُموَن أَْهِليُكْم َأْو ِكْسَوُُتُْم َأْو ََتْرِيُر َرقَ َبٍة َفَمْن َلَْ َيَِ
ُ اَّللَُّ َلُكْم آََيتِ  ٍم َذِلَك َكفَّاَرُة أَْْيَاِنُكْم ِإَذا َحَلْفُتْم َواْحَفظُوا أَْْيَاَنُكْم َكَذِلَك يُ َبْيِّ ِه َلَعلَُّكْم َأَيَّ
 َتْشُكُروَن 
Terejemahnya:  
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
disengaja (umtuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang  kamu sengaja, maka kaffaratnya (denda pelanggaran 
sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberimereka pakaian 
atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barang siapa tidak mampu 
melakukannya, maka (kaffaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat 
sumpah-sumpahmu  apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya).49 
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Dalam hal ini, al-Qur’an menggunakan istilah wasat} umtuk menunjukkan 
bahwa makanan yang harus diberikan kepada sepuluh orang fakir miskin adalah 
makanan yang sama dengan yang dimakan oleh anggota keluarga yang 
bersangkutan. jadi makanan itu seolah-olah diambil dari tengah-tengah makana yang 
biasa dimakan oleh anggota keluarga. Hal itu menujukkan bahwa islam 
menganjurkan menegakkan keadilan dalam berbagai aspeknya.50  
Penggunaan kata  Wasat} juga dikaitkan dengan shalat \, seperti yang terdapat  
dalam QS. al-Baqarah [2]: 238. 
 قَانِِتْيَ َحاِفظُوا َعَلى الصََّلَواِت َوالصََّلِة اْلُوْسَطى َوُقوُموا َّللَِِّ 
Terjemahnya : 
Perliharalah semua shalat dan shalat wust}a>. Dan laksanakanlah (shalat) 
karena Allah dengan khusyuk.51 
Kata Wust}a> dalam ayat tersebut bararti “pertengahan” sehingga shalat Wust}a> 
berarti shalat pertengahan. Meskipun begitu, belum jelas shalat mana yang dimaksud 
dengan shala Wust}a>. Ulama berbeda pendapat, tetapi semuanya mengacu kepada 
pengertian Wust}a> sebaga “pertengahan”. Hanya saja dari berbagai pendapat yang 
dikemukakan ulama, jumhur  memilih pendapat yang menyatakan bahwa shalat 
Wust}a> adalah shalat asar. Pendapat seperti itu didasarkan pada salah satu hadis 
Rasulullah saw. Yang menyatakan  bahwa shalat Wust}a> adalah shalat Ashar.52   
Penggunaan kata Wasat} dalam al-Qur’an memberikan pangertian bahwa 
islam tidak menghendaki kelompok yang ekstrem karena hal tersebut melambangkan  
kepicikan dan kekakuan dalam menghadapi persoalan. Sebaliknya, umat islam 
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sebagai Ummatan Wasat}}an adalah umat secara ideologis menganut sisitem 
keseimbangan, tidak sama dengan umat yang hanyut dalam kehidupan materealisme 
dan tidak menghirukan sama sekali kehidupan spritualisme, tidak pula seperti umat 
yang hanya memerhatikan kehidupan rohani dan mengabaikan kehidupan jasmani. 
Posisi menengah tersebut menghimbau kepada umat Islam agar tampil 
mengadakan interaksi sosial, berdialog, dan terbuka dengan semua pihak yang 
mempunyai latar belakang agama, budaya, dan peradaban yang berbeda. Dengan 
cara tersebut, mereka dapat berlaku adil terhadap semua pihak, sekaligus dapat 
bertindak sebagai saksi yang adil. Dengan posisi sebagai Ummatan Wasat}an, umat 
Islam, juga memberi kesan sebagai memencilkan diri dari lingkungan sosial di mana 
mereka berada, sebab cara tersebut  tidak memungkinkan mereka dapat 
melaksanakan fungsinya dengan baik.53 
 
وََكَذِلَك َجَعْلَناُكْم أُمًَّة َوَسطًا لَِتُكونُوا ُشَهَداَء َعَلى النَّاِس َوَيُكوَن الرَُّسوُل َعَلْيُكْم َشِهيًدا َوَما 
َها ِإال لِنَ ْعَلَم َمْن يَ تَِّبُع الرَّسُ  َلَة الَِِّت ُكْنَت َعَلي ْ َقِلُب َعَلى َعِقبَ ْيِه َوِإْن َكاَنْت َجَعْلَنا اْلِقب ْ وَل ِمَّْن يَ ن ْ
ُ لُِيِضيَع ِإْيَاَنُكْم ِإنَّ اَّللََّ ِبِ  ُ َوَما َكاَن اَّللَّ  لنَّاِس َلَرُءوٌف َرِحيٌم َلَكِبْيًَة ِإال َعَلى الَِّذيَن َهَدى اَّللَّ
Terjemahnya:  
Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat islam) “umat 
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkanagar 
kami mengetahui siapa mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 
belakang. Sungguh, (prmindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang 
yang telah diberi oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepada manusia.   
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Ayat di atas menegaskan bahwa umat Islam dijadikan umat adil dan pilihan, 
karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari 
kebenaran, baik di dunia maupun di akhirat. Dalam pada itu, kata “Wasat}”  diartikan 
“yang adil dan pilihan”. Kata Wasat} juga mengandung makna pertengahan. Ini dapat 
dipahami sebagai sikap keseimbangan antara dua ekstremitas. Dengan sikap 
keseimbangan tersebut, kesaksian bisa diberikan dengan adil, karena dilakukan 
dengan pikiran tenang dan bebas dari sikap berlebihan, serta mampu menawarkan 
keadilan.54 
3. Kata al-Mi>za>n (املزيان)  
Kata Mi>za>n berarti neraca atau timbangan, kata ini merupakan bentuk 
masdar dari kata مزي yang bererarti membedakan55, Ibnu Fa>ris dalam kitabnya 
mu’jam maqa >yis al-lugah mengatakan bahwa مزي yang terdiri dari huruf mim, yaa 
dan zai menunjukkan makna dasar memupuk sesuatu dari sesuatu dan 
pemupuknya.56 Sementara kata املزي berarti pertimbangan atau pembeda antar 
sesuatu.57 Kata ini juga dipahami dalam arti “keadilan”, baik dalam arti 
“menempatkan sesuatu pada tempatnya” maupun dalam arti “keseimbangan”.58 Kata 
ini terulang sebanyak sembilan kali dalam al-Qur’an.59   
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Dar al-fikr, thn.1399 H/1979 M)h, 289 
57 Muhammad bin Makram bin Ali>  Abu> al-fadl Jama>l al-Di>n Ibn Manzu>r, Lisa>n al- Arab, Juz 
V,(Cet. III, Bairut : Da>r al-Sa>dir, thn.1414 H)h.  
58 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Pesan,Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 13 (pen. 
Lentera Hati :Jakarta, thn. 2002)h.283 
59 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>zi al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Beiru>t : Da>r al-Ma’rifah, 2007), h. 902. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami kata املزيان secara bahasa 
dapat berarti, membedakan sesuatu melalui pertimbangan, kemudian melalui 
pertimbangan tersbut akan mendatangkan keadilan.  
Kata مزيان berarti alat menimbang. Kata ini biasa juga dipahami dalam arti 
keadilan, baik dalam arti, menempatkan sesuatu pada tempatnya maupun dalam arti 
keseimbangan. Dapat juga dipahami dalam arti keseimbangan yang ditetapkan Allah 
dalam mengatur sistem alam raya sehingga masing-masing beredar secara seimbang 
sesuai kadar yang ditetapkan-Nya sehingga langit dan benda-benda angkasa tidak 
saling bertabrakan. Keseimbangan yang diletakkan Allah itu, antara lain berupa 
gaya-gaya tiap-tiap benda langit, sehingga masing-masing beredar dalam kadar 
tertentu yang tidak mengganggu peredaran benda-benda langit lainnya. Anda dapat 
menggambarkan betapa luas kuasa dan ilmu Allah jika ana menyadari bahwa di 
langit terdapat bermiliyar-miliyar benda langit.60 
Firman-Nya ( االِّتطغوا ِف امليزان ), merupakan penafsiran atas tujuan Allah 
meketakkan/menurunkan Mi>za>n itu, apapun penafsiran anda terhadap kata Mi>za>n. 
Jika anda memahaminya dalam arti keadilan, ayat ini berarti Allah menurunkan dan 
menetapkan adanya keadilan agar manusia, dalam melakukan aneka aktivitasnya, 
selalu didasari oleh keadilan, baik terhadap dirinya  maupun pihak lain. Jika anda 
memahami kata Mi>za>n  dalam arti keseimbangan, itu berarti manusia dituntun Allah 
agar melakukan keseimabangan dalam segala aktivitasnya. Pengeluaran anda harus 
seimbang dengan pemasukan anda, tamu yang anda undang harus seimbang dengan 
                                                          





kapasitas ruangan dan jamuan, anak yang direncanakan pun harus seimbang dengan 
kemampuan dan kondisi anda beserta pasangan anda.61 
4. Kata al-Ihsa>n (االحسان)  
Al-Ihsa>n berasal dari kata حسن yang secara Bahasa berarti kebaikan lawan 
dari keburukan62 
Secara bahasa/etimologi kata hasanah berasal dari kata hasanah yang artinya 
baik, bagus, cantik yang bentuk masdarnya hasanatan artinya kebaikan.63, Dalam 
kitab Mu’jam Maqa>yisu Al-Lugah Kata Hasanah berasal dari kata Hasan yang 
artinya baik dan lawan kata dari Qubhun yang artinya buruk.64 
Al-Ihsa>n (baik,bagus) merupakan ungkapan terhadap setiap hal yang indah 
dan disukai. Sesuatu yang dikatakan baik atau bagus itu ada tiga macam yaitu : 
sesuatu yang dianggap baik oleh akal, sesuatu yang diamggap baik oleh nafsu, dan 
sesuatu yang dianggap baik oleh indera.65 
Kata  حسنة berasal dari kata حسن, ُيسنو , yang masdarnya ,حسنة 
disebutkan sebanyak 160 ayat dalam 48 surat. 
Kata (اْلسنة) digunakan untuk mengungkapkan setiap kenikmatan yang 
membahagiakan yang didapat oleh seseorang, baik pada jiwanya, raganya maupun 
                                                          
61 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Pesan,Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 13, h. 
284 
62 Abu Hasan Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yisullugah  Vo.III h. 57 
 
63A Warson Munawwir, Arab Indonesia Terlengkap, h. 265 
64 Abu Husain Ahmad Bin Faris Bin Zakariyah, Mu’jam Maqoyisu Al-Lugho ,(Beirut: Dar 
Al-Fikr, 1994), h.  57 
65 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, (Cet. IV Beirut ; Da>r al-
Sya>miyah : 2009 ) h. 235 
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kodisi-kondisi yang berkaitan dengannya. Kata  ٌَسيَِّئة merupakan lawan dari kata  
 dan keduanya merupakan kata yang bermakna umum,seperti kata hewan yang اْلََْسَنةُ 
mencakup berbagai macam jenis, manusia dan lainnya.66 
Maka makna kata  ُاْلََْسَنة dalam firmanNya QS. al-Nisa> [4] : 78 
ُهْم َحَسَنٌة يَ ُقوُلوا َهِذِه ِمْن ِعْنِد اَّللَِّ   َوِإْن ُتِصب ْ
Terjemahnya : 
Dan jika mereka memperoleh kebaikan, maka mereka mengatakan  
“ini adalah dari sisi Allah”.67 
Bermakna kesuburan, keluasan dan keberuntungan, sedangkan makna kata 
 dalam firmanNya QS. al-a’ra>f [7]: 131 َسيَِّئةٌ 
ُهْم َسيَِّئةٌ   َوِإْن ُتِصب ْ
Terjemahnya : 
 Dan jika mereka ditimpa kesusahan68 
Bermakna ketandusan, kesempitan dan kesialan69 
Kata (احسان) yang berarti berbuat kebajikan, dapat dikatakan dalam dua 
bentuk makna. Pertama, memberi nikmat kepada orang lain, sehingga kita dapat 
berkata “Fulan berbuat baik kepadaku yakni memberi”. Kedua, perbuatan yang 
dianggap baik.70\ 
Ihsan berada diatas adil. Karena yang dinamakan adil adalah memberikan apa 
yang menjadi kewajibannya dan mengambil apa yang telah menjadi haknya. 
Sedangkan yang disebut sebagai ihsan adalah memberi dengan lebih banyak dari 
jumlah yang diharuskan dan mengambil lebih sedikit dari apa yang telah menjadi 
                                                          
66 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, h.235 
67 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 90 
68 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 166 
69 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, h.235 
70 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, h.236 
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haknya. Maka ihsan lebih tinggi dari pada adil. Sehingga melakukan dan berusaha 
bersikap adil merupakan suatu keharusan, sedangkan bersikap ihsan hanyalah sebuah 
anjuran dan kesunahan.71 
 
C. Faktor-faktor Penghambat Berbuat adil 
1. Hawa nafsu (اَلوى) 
 Yang ketiganya .ه و ي secara Bahasa berasal dari tiga huruf yaitu اَلوى
merupakan huruf asli  yang berarti “kosong” dan “jatuh”.72 
Sedangkan menurut istilah : artinya adalah kecenderungan jiwa pada 
syahwat. Dan kecenderungan ini condong kepada penyimpangan. biasanya 
menyangkut hal-hal duniawi yang pada dasarnya merupakan tipu daya yang 
membawa pada bencana atau musibah .Ada orang yang mengatakan bahwa ia 
disebut seperti itu karena ketika didunia, ia akan membawa pemiliknya jatuh kepada 
kemalangan. Dan ketika diakhirat, ia akan membawa pemiliknya kepada neraka.73 
Al-Razi menafsirkan kata اَلوى yang terdapat dalam surah al-Najm [53] ayat 
3-4 :  
 َوَما يَنِطُق َعِن ٱَۡلََوىََٰٰٓ 
Terjemahnya : 
Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut keinginanya.74  
 
                                                          
71 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, h.236 
72 Abu Hasan Ahmad bin Fa>ris, Mu’jam Maqa>yisullugah  Vo.l VI h. 15 
73 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, (Cet. IV Beirut ; Da>r al-
Sya>miyah : 2009 ) h. 849 
74 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta; Penerbit al-Mahira : 2015)h. 526 
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  هويته berarti kecintaan yang berasal dari nafsu, ketika orang berkata اَلوى
maka berarti saya mencintainya, akan tetapi kata هوي  menunjukkan kepada 
kerendahan dan kejatuhan. Maka nafsu ketika dia berada dalam tingkatan rendah 
maka dalam hal ini هوي berarti nafsu yang memerintahkan kepada keburukan.75 
 
2. Benci (جرم)  
Menurut Ra>ghib al-As{faha>ni جرم berarti “Terpotongnya buah dari pohon”76. 
Sedangkan dalam kamus al-Munawwir جرم berarti “Dosa”77. Jadi ketika seseorang 
membenci orang lain maka perbuatannya itu adalah dosa dan mengakibatkan 
terputusnya pahala silaturrahmi diantara mereka bahkan hal ini dianggap sebagai 
perbuatan dosa dimata Allah. 
Al- Qurt}ubi> menafsirkan kata  ۡرَِمنَُّكم  [pada ayat 2 surah al-Ma>idah [5 ََيۡ
 
رَِمنَُّكۡم َشنَ    َ َواَل ََيۡ
 
 …اُن قَ ۡوٍم َأن َصدُّوُكۡم َعِن ٱۡلَمۡسِجِد ٱْۡلََراِم َأن تَ ۡعَتُدوْا
“Yaitu janganlah karena kebencianmu kalian membalas perbuatan suatu 
kaum (yang mengahalng-halangi kalian), sehingga kalian menjadi melampaui batas 
(semena-mena) dan menjadikan sesuatu yang benar untuk mereka menjadi sesuatu 
yang batil, dan keadilan bagi mereka menjadi kedzholiman.78  
 
 
                                                          
75 Fakhru al-Ra>zi, Tafsir Fakhru Razi, Vol 29 (Mesir ; Da>r al-Fikr : 1981)h. 281 
76 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, h.192 
77 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir. (Surabaya ; Pustaka Progresif : 1997) 
h.189 
78 Syamsuddin al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi>. Vol VI, (Mesir ; Da>r al-Kutub : 1964)  h. 45 
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3. Hubungan Kerabat (قرب ) 
 .jauh) merupakan dua kata yang berlawanan) البعد dekat) dan) القرب
Dikatakan  أقرب –قربت منه , artinya saya dekat darinya.  قرِب وقرِبَّن –أقربه  –قربته  
artinya saya mendekatkannya. Kata القرب (dekat) ini dapat digunakan pada tempat, 
waktu, hubungan, kedudukan, pemeliharaan ataupun kemampuan (kekuasaan). 
Diantara contoh penggunaan kata القرب dalam segi hubungan adalah.79 
QS. al-Nisa> [4] :7 
َربُوَن َولِلنَِّسآَِٰء َنِصيب  تَ َركَ  ِمَِّّالِِّلرَِِّجاِل َنِصيب 
ِلَداِن َوٱْۡلَق ۡ َربُوَن ِمَّا َقلَّ  تَ َركَ  ِمَِّّاٱۡلوََٰ
ِلَداِن َوٱْۡلَق ۡ ٱۡلوََٰ
 امَّۡفُروض اِمۡنُه َأۡو َكثُ َرَۚ َنِصيب
Terjemahnya : 
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan 
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan80 
QS. al-Nisa> [4] :8 
ِكُْي َفٱۡرزُُقوُهم مِّۡنُه َوُقوُلواْ ََلُۡم قَ ۡوالَوِإَذا َحَضَر ٱۡلِقۡسَمَة أُْوُلواْ ٱۡلُقۡرََبَٰ َوٱۡليَ تََٰمَ   مَّۡعُروفا ىَٰ َوٱۡلَمسََٰ
 Terjemahnya : 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik81 
QS. Fa>t}ir [35] : 18 
َقَلةٌ  َتۡدعُ  َوِإن ُأۡخَرىََٰۚ  ِوۡزرَ َواَل َتزُِر َوازِرَة  ِلَها ِإََلَٰ  ُمث ۡ َملۡ  اَل  َِحۡ   َذا َكانَ   َوَلوۡ  َشۡيء ِمۡنهُ  ُُيۡ
  قُ ۡرََبََٰٰٓى
Terjemahnya : 
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya 
                                                          
79 Al-Ra>ghib al-As{faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, (Cet. IV Beirut ; Da>r al-
Sya>miyah : 2009 ) h. 663 
80 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 78 
81 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 78 
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itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya 
itu) kaum kerabatnya.82 
 
                                                          




BIOGRAFI AL-T{ABA<T{ABA<I> < DAN METODOLOGI TAFSIR AL-MI<ZA<N 
 
A. Biografi Al-T{aba>t }aba>i > > 
1. Nama dan Perkembangan al-T{aba>t}aba>i> >  
Al-T{aba>t}aba>i> > bernama lengkap Muh{ammad Husai>n ibn Muh}ammad ibn 
Muh}ammad H{usai>n ibn ‘Ali> ibn al-H{asan al-Mus\anna> ibn al-H{asan ibn ‘Ali 
ibn Abi> T{a>lib. Dia dikenal dengan panggilan al-H{asani> dengan menisbatkan 
kepada al-H{asan ibn ‘Ali>, sedangkan T {aba>t}aba>i >  karena nasabnya sampai 
kepada Ibra>hi>m yang dikenal dengan T{aba>t}aba>i> > .1  
Al-T{aba>t}aba>i> > lahir pada tanggal 29 Z|ulhijjah 1321 H./ 1903 M. di 
Azerbaijani, sebutan dari kota Tabriz, sebuah kawasan di sebelah barat laut 
Iran. T{aba>t }aba>i > dilahirkan dari lingkungan keluarga religius dan pecinta 
ilmu.2 
Kedua orangtuanya meninggal dunia ketika ia masih berusia dini. 
Meskipun yatim piatu, ia tetap bersemangat dalam menuntut ilmu dengan 
masuk di sekolah tradisional (maktab) dan sekolah modern. Pada masa 
kecilnya, T{aba>t}aba>i>  mulai menekuni bahasa Persia, bahasa Arab, tata bahasa 
(gramatikal Arab), sastra, aritmatika, pendidikan dasar dan menggali 
kandungan al-Qur’an dan memperdalam kitab klasik tentang ketuhanan. Di 
                                              
1Muz}a>hir Ja>sim ‘Abd al-Ka>z}im, al-Bahs\ al-Ruwa>i> fi Tafsi>r al-Mi>za>n (Ku>fah: Wiza>rah al-
Ta’li>m al-‘A<li> wa al-Bahs\ al-‘Ilmi> Ja>mi’ al-Ku>fah,thn 1427 H./2006 M.), h. 7.  
2http://buletinmitsal.wordpress.com/perspektif, M. Luthfi al-Anshori, Allamah Thabathaba’i, 
Pemikir Sejati Sumber Inspirasi, (Diakses pada tanggal 18 februari 2017) 
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samping itu, dia juga membaca buku-buku hukum, filsafat, teologi dan 
retorika.3  
Di usia 22 tahun, ia melanjutkan pendidikannya pada Universitas Nejf 
pada tahun 1343 H/1917 M, di mana sebagian mahasiswa mempelajari cabang 
ilmu naqliyah, khususnya yang berhubungan dengan syariah, yurisprudensi, 
prinsip-prinsip yurisprudensi (us{ul al-fiqh). Di sana dia mempelajari ilmu 
syariat dan us}u>l al-fiqh dari dua di antara syekh-syekh terkemuka pada masa 
itu yaitu Mirza Muh{ammad H{usain Na'ini dan Muh{ammad H{usain Isfaha>ni >.4 
Meskipun demikian, ia berusaha menguasai kedua cabang ilmu tradisional itu 
sekaligus; naqliyah  dan aqliyah (intelektual, penalaran). Selama sepuluh 
tahun meggeluti berbagai ilmu di Nejf, ia kembali ke kampung halamannya di 
Tibriz karena kesulitan ekonomi yang melilitnya pada  tahun 1935. Selama 
sepuluh tahun, ia tinggal di sana dengan merasakan masa-masa kekeringan 
spiritual dalam kehidupannya karena terhalang dari kesibukan intelektual dan 
perenungan. Hal tersebut terjadi karena kontak-kontak sosial yang tak pernah 
terhindarkan dalam mencari penghidupan  dengan bertani. Walaupun 
demikian, di tempat tersebut ia sempat menghasilkan beberapa karya 
ilmiahnya serta mengajar beberapa kelas murid.5  
Al-T{aba>t}aba>i> juga mempelajari ‘ilm Hud}u>ri > atau ma’rifat, yang 
melaluinya pengetahuan menjelma menjadi penampakan hakekat-hakekat 
                                              
3Azyumardi Azra dkk., Ensiklopedi Islam , Jilid VII (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 
thn 2005) h. 121.  
4Republika Contributor, Muhammad Husayn Thabathaba'i, Syekh Bidang Ilmu Syariat dan 
Tafsir (Diakses pada tanggal 18 februari 2017) 




supranatural. Gurunya, Mirza ‘Ali > Qa>d}i > yang mulai membimbingnya ke arah 
rahasia-rahasia Ilahi dan menuntunnya dalam perjalananan menuju 
kesempurnaan spritual. Sebelum berjumpa dengan Syaikh ini, al-T{aba>t }aba>i> 
mengira telah benar-benar mengerti buku Fus}u>l al-H{ikam karya Ibnu Arabi. 
Namun ketika bertemu dengan Syaikh besar ini, ia baru sadar bahwa 
sebenarnya ia belum tahu apa-apa. Berkat sang Syaikh ini, tahun-tahun di 
Najaf tak hanya menjadi kurun pencapaian intelektual, melainkan juga 
kezuhudan dan praktek-praktek spritual yang memampukannya untuk 
mencapai keadaan realisasi spritual.6 
Terjadinya peristiwa Perang Dunia II pada tahun 1945 dan adanya 
pendudukan negara Iran oleh Rusia, mendorong al-T{aba>t }aba>i > hijrah ke Qum, 
kota yang saat itu merupakan pusat keagamaan di Persia.  Dengan sikapnya 
yang pendiam dan sederhana, al-T{aba>t}aba>i >   mulai mengajar dan 
mengkonsentrasikan diri pada tafsir dan filsafat, yang selama bertahun-tahun 
sebelumnya tidak pernah diajarkan di kota tersebut. Di kota inilah ia mulai 
melakukan pembaruan di bidang pemikiran termasuk menggencarkan 
pemikiran-pemikiran filsafat dan spiritual Islam.7 Selain beberapa ulama lain 
semisal Sayyed Abi al-Hasan Qazqani, Sayyed Muhammad Kazhim 'Assar, 
Ilahi Qumsyai, al-T{aba>t}aba>i> merupakan salah seorang ulama yang sangat 
berperan bagi kebangkitan filsafat Islam tradisional di Iran yang juga 
                                              
6http://wikimediafoundation.org, Wikipedia Bahasa Indonesia, Muh{ammad H{usain 
T{aba>t}aba>i< (Diakses pada tanggal 18 februari 2017) 
7Sayyed Hosein Nasr, Traditional Islam in the Modern World, diterjemahkan oleh Lukman 
Hakim dengan judul Islam Tradisi  (Bandung: Pustaka Salman,thn 1994), h. 196.     
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sekaligus merupakan satu-satunya ulama yang menguasai filsafat komunisme 
dan memberikan tanggapan terhadap filsafat dasar dialektika.8  
Sejak itulah al-T{aba>t}aba>i >  mulai menyibukkan diri dalam pengajaran 
tafsir Alquran. Selain menulis, membimbing masyarakat, mengajarkan filsafat 
juga mengunjungi beberapa kota lain antara lain Teheran. Di Kota Qum, al-
T{aba>t }aba>i> > mengajarkan pengetahuan dan pemikiran ke-Islamannya pada tiga 
kelompok yang berbeda: 
1. Kesejumlah murid tradisional di Kota Qum yang kemudian menyebar 
ke seluruh Iran. 
2. Kesejumlah kelompok mahasiswa pilihan yang beliau ajarkan ilmu 
ma'rifah dan tasawwuf (irfan) 
3. Kesejumlah kelompok orang-orang Iran yang berpendidikan modern, 
termasuk beberapa orang dari luar Iran seperti Henry Corbin.9 
Kepada mahasiswa tertentu, al-T{aba>t}aba>i> > juga mengajarkan 
pengetahuan yang mendalam mengenai ilmu makrifat, diskusi atas teks -teks 
agama yang mengajarkan ilmu dan ajaran-ajaran mistik seperti Tao Te Ching, 
Upanishad dan Injil Yahya yang dalam kuliah-kuliah tersebut ia selalu 
membuat perbandingan dengan tasawuf dalam ajaran Islam. 
                                              
8Hasil-hasil kuliah al-T{aba>t}aba>’i  diberi catatan komentar oleh salah seorang muridnya, 
Murtadha Muthahhari yang diterbitkan dengan judul: Usuli Falsafah Wa Rawisy Ri'alism. Lihat 
Hamid Algar, "Hidup dan Karya Muthahhari" dalam Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari Sang 
Mujahid Sang Mujtahid (Cet. V, Bandung: Yayasan Muthahhari,thn 1991), h. 42.  
9Ahmad Baidowi, Mengenal  al-T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh, (Cet. I, 
Bandung: Nuansa,thn 2005)h. 42-62. Henry Corbin adalah seorang Orientalis Perancis terkemuka 
yang terkenal menulis tentang Tasawuf dan Filsafat Islam, terutama yang berkenaan dengan Syi'ah. 
Lihat juga Sayyed Hosein Nasr, Traditional Islam in the Modern World, diterjemahkan oleh Lukman 
Hakim dengan judul Islam Tradisi  (Bandung: Pustaka Salman,thn 1994)h. 258-280.  
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Al-T{aba>t}aba>i> melalui pembaruan-pembaruan dinilai telah melahirkan 
tokoh-tokoh intelektual yang berhasil membawa perubahan dan kemajuan 
besar dalam kehidupan masyarakat Iran. Melalui didikannya, muncul tokoh-
tokoh Islam Syi'ah yang tidak terkenal di kalangan Syi'ah saja, tetapi juga di 
masyarakat Sunni, seperti Murtadha Muthahhari, Ayatullah Montazeri, 
Muhammad Mufatteh, Muhammad Bahasty, Ali Qouddousi, Javadi Amoli, 
Anshari Nasr Makarim Syirazi dan Ja'far Subhani.  
Al-T{aba>t}aba>i> sebagaimana dikemukakan oleh Sayyed Hosein Nasr, 
merupakan seorang ulama yang menguasai berbagai disiplin ilmu pengetahuan 
maupun keagamaan, meliputi fikih, usul fikih, dan tasawuf. 
Kecenderungannya terhadap filsafat bahkan sangat mewarnai karya-karya 
intelektualnya, termasuk kitab tafsirnya sendiri, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur’an. 
Bagi Mahmud Ayyub, kitab tafsir tersebut bahkan dinilai sebagai karya yang 
selain bersifat filsafat juga bersifat hukum, teologi, mistik, sosial dan ilmiah, 
bahkan moderat dan polemis.10      
Al-T{aba>t}aba>i> wafat di kota Qum pada tahun 1402 H. atau 15 
November 1981 M. dalam usia lebih dari 80 tahun dan dikuburkan di samping 
Fa>t}imah bint Mu>sa> ibn Ja’far dan namanya diabadikan dalam beberapa jalan 
di Iran.11 Ratusan ribu orang, termasuk para ulama dan pembesar serta tokoh-
tokoh pejuang keagamaan menghadiri pemakamannya. Bahkan untuk 
menghormati kepergian al-T{aba>t }aba>i > >, salah seorang muridnya, Sayyed 
                                              
10Mahmoud Ayyub, The Qur'an and Its Interpreters, terj. Syu'bah Asa dengan judul Qur'an 
dan Para Penafsirnya (Jakarta: Pustaka Firdaus,thn 1992), h. 57.  
11Muz}a>hir Ja>sim ‘Abd al-Ka>z}im, al-Bahs\ al-Ruwa>i> fi Tafsi>r al-Mi>za>n., h. 9.  
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Abdullah Syirazi, menyatakan hari wafatnya sebagai hari berkabung dan libur 
resmi di Masyhad.12 
2. Karya-karya al-T{aba>t }aba>i > > 
Sebagai seorang ulama, al-T{aba>t}aba>i> > dikenal sebagai pengarang kitab, 
khususnya kitab-kitab yang menjadi rujukan para kaum Syiah. Konon, 
karyanya mencapai 28 buku yang kesemuanya dalam bahasa Arab. Oleh karena 
itu, Di samping aktifitasnya dalam menyampaikan dan mengajarkan berbagai 
macam  ilmu, ia juga  disibukkan dengan kegiatan tulis-menulis.13  
Ketika berada di Najaf, al-T{aba>t}aba>i > mengembangkan kontribusi 
utamanya dalam bidang tafsir (interpretation), filsafat, dan sejarah mazhab 
Syiah. Dalam bidang filsafat, ia mempunyai sebuah karya penting, Usul-i 
falsafeh va ravesh-e-realism (The Principles of Philosophy and The method of 
Realism), yang mana telah diterbitkan dalam 5 jilid dengan catatan penjelas 
dan komentar oleh Morteza Motahhari.14  
Al-T{aba>t}aba>i >  mulai menulis semenjak masih belajar di Najf pada 
tahun 1925. Adapun karya-karya yang ditulisnya di Najf adalah:15 
a.  Resale dar Burhan (Risalah tentang Penalaran) 
b. Resale dar Moghalata (Risalah tentang Sofistri) 
c. Resale dar Tahlil (Risalah tentang Analisis) 
d. Resale dar Tarkib (Risalah tentang Susunan) 
                                              
12Ahmad Baidowi, Mengenal  al-T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh, h. 44.  
13Azyumardi Azra dkk., Ensiklopedi Islam , Jilid VII. h. 121.   
14http://buletinmitsal.wordpress.com/perspektif, M. Luthfi al-Anshori, Allamah 
Thabathaba’i, Pemikir Sejati Sumber Inspirasi, (Diakses pada tanggal 18 februari 2017) 
15Ahmad Baidowi, Mengenal  al-T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh. h. 45  
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e. Resale dar E'tabariyat (Risalah tentang Gagasan Mengenai Asal-Usul 
Manusia). 
f. Resale dar Nobouuat va Manamat (Risalah tentang Nubuat dan Mimpi-
mimpi) 
Sedangkan ketika bermukim di Tabriz, al-T{aba>t}aba>i> berhasil menulis 
buku-buku berikut:16 
a. Resale dar Asma' va Safat (Risalah tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat 
Tuhan). 
b. Resale dar Af'al (Risalah tentang Perbuatan-Perbuatan Tuhan) 
c. Resale dar Vas'et Miyan-e Khoda va Ensan (Risalah tentang 
Perantaraan antara Tuhan dan Manusia) 
d. Resale dar Ensan Qalb ad-Donya (Risalah tentang manusia di Dunia) 
e. Resale dar Ensan Fid-Donya (Risalah tentang Kehidupan Manusia di 
Dunia). 
f. Resale dar Ensan Ba'd al-Donya (Risalah tentang Kehidupan Manusia 
setelah di Dunia) 
g. Resale de Velayat (Risalah tentang Wilayah) 
h. Resale dar Nobovvat (Risalah tentang Kenabian). Dalam risalah-risalah 
tersebut dibuat perbandingan antara bentuk pengetahuan rasional 
dengan bentuk pengetahuan naratif. 
i. Kitab-e Selsela-ye al-T{aba>t }aba>’i dar Azarbaijan (Kitab Silsilah al-
T{aba>t }aba>i> di Azerbaijan)   
 
                                              
16Ahmad Baidowi, Mengenal  al-T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh, h. 46.  
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Sedangkan kitab al-T{aba>t }aba>i >  yang ditulis di Qum adalah:17 
a. Tafsir al-Mizan 
b. Ushu-u Falsafe wa Ravesh Realism 
c. Anotasi untuk Kifayat al-Ushul 
d. Anotasi untuk al-Asfar al-Arba'ah (9 jilid) 
e. Vahy ya Sho-ur-e Marinuz (Wahyu atas Kesadaran Mistik) 
f. Do Resale dar Velayat va Hokumet-e Islami (Dua Risalah tentang 
Pemerintahan Islam dan Wilayah) 
g. Mosabeha-ya Sal-e 1959 ba Frofesor Korban Moshtashreg-e Faransani 
(Wawancara tahun 1959 dengan Profesor Henri Corbin, Orientalis dari 
Perancis) 
h. dan lain-lain.  
Karya utama lainnya dalam bidang filsafat adalah ulasan luasnya 
terhadap Asfa>r al-Arba’ah, magnum opus karya Mulla Sadra, yang merupakan 
seorang pemikir muslim besar Persia terakhir pada abad pertengahan. Di 
samping itu dia juga menulis secara ekstensif seputar tema-tema dalam 
filsafat. Pendekatannya secara humanis dapat terlihat dari ketiga karyanya; 
The Nature of Man–Before the World, in this World, and After this World. 
Filsafatnya terfokus pada pendekatan sosiologis guna menemukan solusi atas 
problem-problem kemanusiaan. Dua hasil karyanya yang lain adalah kitab 
Bida>yah al-H{ikmah dan Niha>yah al-H{ikmah, yang terhitung sebagai karya 
besar dalam bidang filsafat Islam.18 
                                              
17Ahmad Baidowi, Mengenal  al-T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh., h. 46-47.  
18http://buletinmitsal.wordpress.com/perspektif, M. Luthfi al-Anshori, Allamah 
Thabathaba’i, Pemikir Sejati Sumber Inspirasi, (Diakses pada tanggal 18 februari 2017) 
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Beberapa pernyataan serta risalahnya seputar doktrin-doktrin dan 
sejarah Syiah masih tetap tersimpan secara rapi. Satu dari beberapa risalahnya 
tersebut meliputi klarifikasi serta eksposisinya tentang mazhab Syiah dalam 
jawabannya atas pertanyaan yang dilemparkan oleh orientalis Perancis 
terkenal, Henry Cobin. Bukunya yang lain dalam tema ini adalah Syiah dar 
Islam yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Sayyed H{usain 
Nas}r dalam judul Shi’ite Islam, yang dibantu oleh William Chittick sebagai 
sebuah proyek dari Colgate University, Hamilton, New York, Amerika. Buku 
tersebut disajikan sebagai ikhtiar baik untuk meluruskan miss-konsepsi 
populer seputar Syiah yang juga dapat membuka jalan untuk memperbaiki 
pemahaman inter-sektarian antar sekolah-sekolah Islam di Amerika.19 
Di antara karya al-T{aba>t}aba>i>  yang paling terkemuka adalah al-Mi>za>n 
fi< Tafsi>r al-Qur’a>n yang lebih dikenal dengan Tafsi<r al-Mi>za>n, yang 
merupakan hasil dari kerja kerasnya yang cukup lama dalam ruang lingkup 
studi Qur’an. Metode, gaya, serta pendekatannya yang unik sangat berbeda 
dengan para mufassif besar lainnya. Dalam kitab tafsir tersebut, untuk 
pertama kalinya dunia tafsir dikenalkan dengan metodologi tafsir baru yaitu 
penafsiran ayat dengan ayat.20 
Karya-karya lainnya yang kemudian dianggap sangat penting di dunia 
pemikiran dan intelektual Islam antara lain Ha>syiyah bo al-Asfa>r, Mus}a>haba>t 
bi Usta>z\ Korbin, Risa>lah da>r al-H{uku>ma>t al-Isla>miyah, Ha>syiyah al-Kifa>yah, 
                                              
19http://buletinmitsal.wordpress.com/perspektif, M. Luthfi al-Anshori, Allamah 
Thabathaba’i, Pemikir Sejati Sumber Inspirasi, (Diakses pada tanggal 18 februari 2017) 
20http://buletinmitsal.wordpress.com/perspektif, M. Luthfi al-Anshori, Allamah 
Thabathaba’i, Pemikir Sejati Sumber Inspirasi, (Diakses pada tanggal 18 februari 2017) 
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‘Ali wa al-Falsafah al-Ila>hiyyah, Qur’a>n da>r al-Isla>m dan Syiah da>r al-Isla>m. 
Ia juga aktif menulis berbagai artikel, makalah, dan aktif membawakan 
diskusi. Majalah S}aut al-Ummah mengungkapakan bahwa keseluruhan karya-
karya T{aba>t }aba>i > mencapai lima puluh buah dan hal ini merupakan jumlah 
yang cukup besar bagi intelek sepertinya.21 
Pemikiran dan karya-karya al-T{aba>t }aba>i >  diwarnai oleh ideologi 
kesyiahan. Kesyiahan dan keteguhan al-T{aba>t}aba>i> pada ideologi imamah 
sangat nampak ketika ia mengeluarkan karyanya yang bejudul Islam Syiah, 
buku ini mengulas tentang bagaimana Syiah memandang agama Islam.  
3. Apresiasi Ulama terhadap al-T{aba>t }aba>i > 
Dalam mencari penilaian ulama terhadap T{aba>t }aba>i <, penulis kesulitan 
mencarinya. Hal itu mungkin terjadi karena dia adalah seorang ulama Syiah 
sehingga sulit menemukan komentar ulama jumhur.  
Meskipun demikian, Sayyid H{usain Nas}r salah seorang muridnya 
mengartakan bahwa sejak kedatangannya di Qum, al-T{aba>t }aba>i > dengan tak 
kenal lelah terus berupaya untuk menyampaikan hikmah dan pesan intelektual 
Islam kepada tiga kelompok murid:  
a. Sejumlah besar murid-murid tradisional di Qum yang sekarang 
tersebar di seantero Persia dan sampai ke daerah-daerah lain.  
b. Sekelompok murid terpilih yang diajarkan ma'rifat dan tasawuf dalam 
suatu lingkaran yang lebih akrab dan yang biasa bertemu pada hari 
Kamis malam di rumahnya atau di rumah-rumah privat lainnya.  
                                              
21Ada juga yang mengatakan 44 buah, ada yang mengatakan bahwa karyanya dalam bahasa 
Arab 28 buah dan juga yang mengatakan sekitar 50-an buah.  
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c. Sekelompok orang Persia yang mempunyai latar belakang pendidikan 
modern dan kadang-kadang juga orang-orang non-Persia yang 
dittemuinya di Teheran.22  
Selama sepuluh tahun terakhir diadakan suatu rangkaian pertemuan 
secara teratur yang dihadiri oleh sekelompok orang Persia terpilih termasuk, 
pada musim-musim gugur, Henry Corbin seorang orientalis Prancis terkemuka. 
Dengan demikian, al-T{aba>t}aba>i> telah memberikan pengaruh yang amat 
besar, baik di dalam daur tradisional maupun modern di Persia. Dia telah 
mencoba untuk menciptakan suatu elite intelektual baru di kalangan kelompok 
masyarakat berpendidikan modern yang ingin menjadi akrab dengan 
intelektualitas Islam di samping dengan dunia modern.23    
B.   Metodologi 
1. Sejarah Penulisan Tafsir Al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’an 
Sebelum memberikan bahasan mengenai ciri-ciri utama dan isi karya 
ini, terlebih dahulu akan dikemukakan pada sejarah penulisannya. 'Allamah al-
T{aba>t }aba>i> > yang pertama kali tiba di Hawzah Qum pada 1325 H/1901 M, 
menulis dan memberikan kuliah-kuliah secara intensif mengenai pelbagai 
cabang keilmuan Islam. Komentar dan penafsiran atas Al-Qur’an adalah salah 
satu topik diskusinya yang melibatkan para sarjana dan pelajar di lingkungan 
Hawzah 'Ilmiyyah di Qum. Mengenai maksudnya menulis tafsir Al-Mi>za>n, 
'Allamah al-T{aba>t }aba>i > > sendiri menyatakan bahwa ketika ia datang dari Tabriz 
ke Qum, ia mempelajari dan melihat adanya pelbagai kebutuhan dalam diri 
                                              
22http://izlamic.xtgem.com. Sayyid H{usain Nas}r, Sang Alim dari Tibriz (Diakses 19 Februari 
2017).   
23http://izlamic.xtgem.com. Sayyid H{usain Nas}r,( Diakses 19 Februari 2017).   
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masyarakat Islam, berikut pelbagai situasi yang melingkupi lembaga di Qum 
ini. Setelah itu, ia sampai pada kesimpulan bahwa lembaga tersebut amat 
membutuhkan satu tafsir atas Al-Qur’an untuk mendapatkan sebuah 
pemahaman yang lebih baik dan instruksi yang lebih efektif untuk sampai 
pada makna yang tersirat dalam teks yang paling penting dan paling tinggi 
kedudukannya di dalam Islam. Di sisi lain, karena gagasan-gagasan 
materialistik telah sangat mendominasi, ada kebutuhan besar akan wacana 
rasional dan filosofis yang akan memungkinkan Hawzah tersebut 
mengelaborasikan prinsip-prinsip intelektual dan doktrinal dalam Islam 
dengan menggunakan argumen-argumen rasional dalam rangka 
mempertahankan posisi Islam. Karenanya, ia kemudian merasa bahwa menjadi 
kewajibannyalah, dengan pertolongan Allah SWT, untuk memenuhi kedua 
kebutuhan tersebut. Kuliah-kuliahnya mengenai tafsir kemudian dipersiapkan 
dalam kerangka ini. Kemungkinan 'Allamah al-T{aba>t}aba>i> > telah beberapa kali 
memberikan kuliah mengenai seluruh kandungan Al-Qur’an kepada para 
muridnya, dan di antara kuliah-kuliah itulah ia menuliskan tafsirnya. Selama 
diselenggarakannya kuliah yang cerdas ini, kemungkinan ia telah menuliskan 
materinya dalam bentuk prosa yang padat namun indah, yang belakangan 
diterbitkan dalam beberapa volume.24 
Sebagai edisi awal, beliau pertama kali menyusun juz pertama (al-juz 
al-awwal), yang penulisannya  dirampungkan pada tahun 1375 H/1957 M. dan 
seterusnya diikuti oleh perampungan juz demi juz hingga akhirnya sampai 
pada juz terakhir (juz 20), yang penulisannya diselesaikan pada tanggal 23 
                                              
24Ahmad Baidowi, Mengenal  al-T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh., h. vii.  
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Ramadhan 1392 H/1974 M.25 Jadi penulisan Tafsir Al-Mi>za>n sebanyak 20 juz 
ini memakan dan menghabiskan waktu sekitar 17 tahun.  
Edisi pertama Al-Mi>za>n  ditulis  dalam bahasa Arab dan diterbitkan di 
Iran dan kemudian di Beirut. Sampai saat ini telah lebih dari tiga edisi yang 
dicetak di Iran dan sejumlah besar lainnya di Beirut. Hanya sedikit sekali 
perpustakaan umum dan pribadi yang tidak menyimpan edisi komplit atas 
karya ini. Paling tidak, di beberapa perpustakaan, dapat dijumpai beberapa 
volume tafsir al-Qur’an ini.Teks asli Al-Mi>za>n dalam bahasa Arab ini 
seluruhnya terdiri atas dua puluh volume, dan setiap volume terdiri atas 
sekitar empat ratus halaman berukuran besar.  Secara spesifik, berikut 
penjelasan sistematika penulisan Tafsi>r al-Mi>za>n: 
a. Jilid I: Diawali dengan muqaddimah dan pembahasannya berakhir 
pada ayat 182 dari surah al-Baqarah. 
b. Jilid II: Diawali dengan Surah al-Baqarah ayat 183 hingga akhir 
surah al-Baqarah ayat 286. Sedangkan jumlah halamannya sebanyak 
245.  
c. Jilid III: Diawali dengan Surah A<li ‘Imra>n ayat pertama hingga aya t 
120 dari surah tersebut. Sedangkan halamannya berjumlah 212.  
d. Jilid IV: Diawali dengan ayat 121 dari surah A<li ‘Imra>n hingga ayat 
76 surah al-Nisa>’. Untuk jumlah halamannya sebanyak 233.  
                                              




e. Jilid V: Diawali dengan ayat 77 surah al-Nisa>’ hingga surah al-
Ma>idah ayat 54. Sementara jumlah halaman pada jilid lima tersebut 
sebanyak 224.  
f. Jilid VI: Diawali ayat 55 surah al-Ma>idah dan pembahasannya 
berakhir pada ujung surah al-Ma>idah, yaitu ayat 120. Sementara 
jumlah halamannya sebanyak 230. 
g. Jilid VII: Diawali dari surah al-An’a>m ayat pertama hingga akhir 
surah tersebut, yaitu 165. Jumlah halaman pada jilid ini sebanyak 
219. 
h. Jilid VIII: Diawali dari surah al-A’ra>f ayat pertama hingga akhir 
surah al-A’ra>f, yaitu pada ayat 206. Jumlah halaman jilid tersebut 
sebanyak 206.    
i. Jilid IX: Diawali dengan surah al-Anfa>l ayat pertama hingga akhir 
surah al-Taubah, yaitu ayat 129. Sedangkan jumlah halamannya 
sebanyak 228.   
j. Jilid X: Diawali dengan surah Yu>nus ayat pertama hingga ayat 99 
dari surah Hu>d. Sementara jumlah halamannya sebanyak 203.  
k. Jilid XI: Diawali dengan Surah Hu>d ayat 100 dan berakhir pada akhir 
surah al-Ra’d, yaitu ayat 43. Sementara jumlah halamannya 
sebanyak 215.  
l. Jilid XII: Diawali dengan surah Ibra>hi>m ayat pertama dan berakhir 
pada ayat terakhir dari surah al-Nah}l, yaitu ayat 128. Untuk 
halamann jilid, jumlahnya sebanyak 203.  
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m. Jilid XIII: Diawali dengan surah al-Isra>’ ayat pertama dan 
pembahasannya berakhir pada surah al-Kahfi ayat terakhir, yaitu 
ayat 110. Sementara jumlah halamannya sebanyak 216.   
n. Jilid XIV: Diawali dengan surah Maryam ayat pertama dan diakhir 
pada ayat terakhir dari surah al-H{ajj, yaitu ayat 78. Sedangkan 
jumlah halamannya sebanyak 225. 
o. Jilid XV: Diawali dengan surah al-Mu’minu>n ayat pertama dan 
pembahasannya berakhir pada akhir surah al-Naml, yaitu 92. 
Sementara jumlah halaman jilid ini sebanyak 216. 
p. Jilid XVI: Diawali dengan surah al-Qas}as} ayat pertama dan berakhir 
pada surah Ga>fir ayat terakhir, yaitu ayat 84. Sementara jumlah 
halamannya sebanyak 206.    
q. Jilid XVII: Diawali dengan surah F>a>t}ir ayat pertama hingga akhir 
surah Fus}s}ilat, yaitu pada ayat 54. Sedangkan jumlah halamannya 
sebanyak 212. 
r. Jilid XVIII: Diawali dengan surah al-Syu>ra> ayat pertama hingga 
akhir surah al-Z|a>riya>t, tepatnya pada ayat 60. Sedangkan jumlah 
halaman jilid ini sebanyak 206.  
s. Jilid XIX: Diawali dari awal surah al-T>u>r hingga akhir surah al-
H{a>qqah, yaitu ayat 47 dari surah tersebut. Sedangkan jumlah 
halamannya sebanyak 229.      
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t. Jilid XX: Diawali dari awal surah al-Ma’a>rij hingga akhir al-Qur’an 
yaitu surah al-Na>s. sementara jumlah halaman dalam jilid terakhir 
tersebut sebanyak 229.                
Tafsir ini dimaksudkan agar mereka yang tertarik membaca tafsir akan 
mendapatkan pengetahuan memadai dari ajaran-ajaran yang dikandungnya. 
Beberapa orang murid 'Allamah al-T{aba>t}aba>i>  telah menerjemahkan karya ini 
ke dalam bahasa Parsi langsung di bawah arahan dan bimbingan penulisnya. 
Setiap volume diterjemahkan ke dalam dua volume berbahasa Parsi, sehingga 
jumlah seluruhnya menjadi 40 volume. Tanggung jawab penerjemahan ini 
sebagiannya dibebankan kepada Aqa Sayyid Muhammad Baqi, Musawi 
Hamadani. Agar seluruh penerjemahan ini memiliki gaya pengungkapan yang 
seragam, yang sangat mungkin akan mempengaruhi kemampuan bacaannya, 
al-T{aba>t}aba>i> > menyuruh untuk menerjemahkan ulang beberapa edisi awal.  
Sebuah harapan yang sangat besar agar semakin hari banyak karya ini 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa yang "hidup", sehingga bisa 
memuaskan mereka yang merindukan untuk memiliki pengetahuan Ilahiah, 
dan ingin bersentuhan dengan prinsip-prinsip kehidupan yang terdapat dalam 
Islam. Yang paling tepat adalah seandainya karya ini sampai ke tangan 
individu-individu yang komitmen serta para sarjana yang akrab dengan bahasa 
al-Qur’an. Akan merupakan suatu hal yang luar biasa seandainya pesan 
universal al-Qur’an diproyeksikan sedemikian rupa sehingga terlihat bahwa 
hal itu juga dapat dijumpai dalam sesembahan masyarakat berkebudayaan 
pagan. Budaya monoteis yang terdapat dalam Islam itu sendiri mampu 




2. Metodologi Pembahasan 
Dalam menafsirkan, al-T{aba>t}aba>i> > menggunakan beberapa metode 
pembahasan yang berbeda dengan penafsir-penafsir yang lain. Secara umum, 
dalam menafsirkan al-Qur’an, al-T{aba>t }aba>i> >  mengelompokkan ayat-ayat 
secara berurutan sesuai dengan topik pembahasannya, kemudian mulai 
menjelaskan maksud setiap kosa kata yang dianggap sulit, kemudian 
menjelaskan sekilas tentang jika diperlukan, kemudian mengungkap maksud 
ayat tersebut dengan mencantumkan riwayat dari para imam ahl al-bait atau 
imam Syiah dan ulama-ulama lain kemudian men-tarjih{ atau mengungkapkan 
pendapat yang dianutnya.26  Untuk lebih jelasnya, berikut adalah sebagian 
metode yang digunakan al-T{aba>t }aba>i >  dalam tafsirnya:  
a. Menurutnya, tafsi>r merupakan آنية والكشف عن   بيان معاىن الآايت القرآ
 karena menurutnya al-baya>n bisa dijangkau dengan ,مقاصدها ومداليلها 
makna lahirnya, sedangkan al-kasyf  hanya bisa dijangkau dengan 
kajian yang mendalam. 
b. Melakukan pembahasan yang beraneka ragam dengan menggunakan 
multi pendekatan dan multi corak filsafat, historis, sosiologis, dan 
akhlak sesuai dengan keahlian penyusun. Penggunaan multi pendekatan 
                                              
26Untuk mengetahui secara detail penafsiran T{aba>t}aba>i<, lihat Tafsi>r al-Mi>za>n, khususnya 
pada saat menafsirkan ayat 24 dari surah al-Nisa>’ yang terletak pada Jilid IV, h. 150.     
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dan corak tersebut terlihat saat menafsirkan ayat 24 dari surah al -
Nisa>’.27 
c. Melakukan penafsiran ayat dengan ayat lain, baik dalam pengungkapan 
makna, bahasa dan dila>lah (petunjuknya), bahkan Tafsi<r al-Mi>za>n lebih 
dikenal dengan metode tafsi>r al-a>yah bi al-a>yah, seperti ketika 
menafsirkan ayat 183 dari surah al-Baqarah:  
 
ِلُكْم لاعالَُّكْم  ا ُكِتبا عالاى الَِّذينا ِمْن ق اْب ما يااُم كا ا الَِّذينا آماُنوا ُكِتبا عالاْيُكُم الصِ  َيا أاي ُّها
.   ت ات َُّقونا
Ketika al-T{aba>t}aba>i> menafsirkan kata كتب, dia menyebutkan beberapa 
ayat yang menggunakan akar kata 28.كتب Begitu juga ketika 
menafsirkan maksud dari آ ايما معدودات dengan mengatakan bahwa ayat 
tersebut ditafsirkan dengan ayat شهر رمضان لذى أنزل فيه القرآن.  
d. Pada setiap awal surah dijelaskan jumlah ayat dan maksud secara 
global dari surah tersebut, seperti pada saat menjelaskan surah A<li 
‘Imra>n dengan jumlah ayat 200, sedangkan tujuan surah tersebut ajakan 
terhadap orang mukmin untuk bertauhid, sabar dan konsisten dalam 
menghadapi musuh-musuhnya.29       
                                              
27Al-T{abat{aba’i, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an (Cet. V; Beirut: Muassasat al-A'lamiy, 1983), 
Jilid IV, h. 100.     
28Al-T{abat{aba’i, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an, Jilid II, h. 2.  
29Al-T{abat{aba’i, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an, Jilid III, h. 1.  
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e. Melakukan penafsiran ayat dengan sunnah atau riwayat dari para ahl al-
bait, sahabat dan ta>bi’i>n yang jumlahnya mencapai 527 pembahasan. 30 
f. Tetap merujuk kepada kitab-kitab tafsir sebelumnya seperti al-T{abari>, 
al-T{u>si>, al-T{ibrisi>, al-Zamakhsyari>, Ibn Kas\i>r, Fakhr al-Ra>zi> dalam 
masalah riwa>yah, lugah, hujjah, i’ra>b, falsafah dan hukum-hukum al-
Qur’an.31 
g. Lebih mementingkan matan dari pada sanad, sehingga dia tidak 
mencantumkan semua perawi, akan tetapi cukup perawi terakhir saja, 
sehingga dalam setiap riwayatnya cukup mencantumkan sumber kitab 
dan riwayat nama imam, seperti:  
وما رواه ىف التوحيد ابسناده إىل عيسى بن راشد عن الباقر )عليه السالم( وفيه 
        32... أن املشكاة نور العلم ىف صدر النيب
h. Berpegang pada kitab-kitab pokok Imamiyah dengan senantiasa 
merujuk kepada kitab-kitab tersebut dalam setiap penafsiran ayat 
dengan mengatakan:  
  ..... وىف الكاىف.... أو وىف اجملمع.... أو وىف التهذيب.... وىف تفسري العياشي
i. Fanatisme yang sangat tinggi terhadap para imam ahl al-bait dalam 
berbagai bidang, khususnya teologi. Hal tersebut sangat tampak pada 
saat manafsirkan ayat 35 surah al-Nu>r:  
                                              
30Hal tersebut telah diungkapkan oleh Muz}a>hir Ja>sim ‘Abd al-Ka>z}im pada saat melakukan 
penelitian terhadap Tafsi>r al-Mi>za>n. untuk lebih jelasnya, lihat karya dengan judul al-Bahs\ al-Ruwa>i> 
fi Tafsi>r al-Mi>za>n.   
31Mengutip penjelasan dalam tafsir tersebut, lihat ketika menafsirkan ayat tentang haramnya 
khamar, T{aba>t}aba>i< kemudian mengutip tafsir al-T}abari<. Lihat: Muh{ammad H{usain Al-T{aba>t{aba>’i >, al-
Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an., Jilid VI, h. 80.        
32Al-T{abat{aba’i, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an, Jilid XV, h. 74.  
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ِشْكااة نُورهِ  مثالا  وااْْلراضْ  نُوُر السَّمااواات اّللَّ   مِصْبااٌح.... فِيهاا  كما
al-T{aba>t}aba>’i> mengutip pendapat al-S{a>diq yang tertulis dalam kitab al-
Tauh{i>d bahwa ayat tersebut merupakan perumpamaan dari Allah bahwa 
Nabi saw. dan para imam termasuk dila<lah dan tanda-tanda-Nya yang 
dapat menunjukkan kepada tauhid, kemashlahatan agama, syariat 
Islam, sunnah-sunnah dan kewajiban-kewajiban.33   
Contoh lainnya adalah penafsiran al-T{aba>t}aba>i> >  terhadap ayat-ayat 
kepemimpinan (al-Baqarah:124, al-Nisa>’:59, al-Ma>idah:3 dan 55) di 
mana al-T{aba>t }aba>i > > berusaha menjelaskan maksud ayat tersebut bahwa 
hak kepemimpinan dipegang oleh ahl al-bait.34 Dia menegaskan bahwa 
maksud dari ayat   وأوىل اْلمر منكم adalah orang-orang suci yang tidak 
memiliki dosa. Dan menurutnya ayat-ayat al-Quran dan beberapa hadis 
menunjukkan bahwa orang-orang yang ma's}u>m tidak lain adalah ahl al-
bait.35 
j. Melakukan pembenaran terhadap ajaran-ajaran Syiah, seperti nikah 
mut’ah (kontrak) sebagaimana yang dipahami oleh Syiah selama ini. 
Hal tersebut tampak jelas ketika menafsirkan ayat:   
ُهنَّ فاآاُتوُهنَّ ُأُجوراُهنَّ فارِيضاًة.... ِه ِمنْ  ْم ِب ْعُت ا اْستاْمت ا  فاما
Setelah panjang lebar mengungkapkan tentang riwayat-riwayat yang 
mengharamkan nikah mut’ah dan riwayat-riwayat yang membolehkan, 
                                              
33Al-T{aba>t}t}ba>i>>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an,Jilid XV, h. 74.  
34Baidowi Ahmad, Mengenal al-T{aba>t}aba>’i>dan Kontroversi Nasikh Mansukh (Bandung: 
Penerbit Nuansa, 2005), h. 48.  
35Al-T{aba>t}t}ba>i>>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an, op.cit., Jilid IV, h. 212.  
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bahkan menyebutkan ulama-ulama menyetujuinya, baik dari kalangan 
mufassirin maupun mahaddisin, al-T{aba>t }aba>’i> memberikan kesimpulan 
bahwa mut’ah merupakan pernikahan dan perempuan yang dimut’ah 
adalah istri menurut al-Qur’an dan para ulama salaf tidak perlu 





                                              





ANALISIS TERHADAP PENAFSIRAN AL-T{ABA<T{ABA<I>< TENTANG 
KEADILAN DALAM TAFSIR AL-MI<ZA<N 
A. Hakekat Keadilan Menurut al-T{aba>t}aba>i> 
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya adil merupakan 
ajaran sentral dalam Islam dan bersifat universal, Sifat universal itu dapat dilihat 
dari keberadaan manusia di mana pun dan kapan pun yang selalu mendambakan 
hadirnya keadilan. Setiap manusia mendambakan keadilan bagi dirinya baik dari segi 
hukum maupun hak yang sama, kemampuan tugas, dan fungsi yang sama, bukan 
persamaan dalam arti perlakuan yang mutlak sama antar setiap orang tanpa 
memperhatikan adanya perbedaan kemampuan, tugas, dan fungsi  antara seseorang 
dengan lainnya.  
QS. al-Nahl [16] : 90 
َهىَٰ َعِن ٱۡلَفۡحَشٓاِء َوٱۡلُمنَكِر َوٱ
ِن َوِإيَتٓايِٕ ِذي ٱۡلُقۡرََبَٰ َويَ ن ۡ ۡحسََٰ ُمُر بِٱۡلَعۡدِل َوٱۡۡلِ
ۡ
ۡلبَ ۡغيِِۚ ِإنَّ ٱَّللََّ ََي
  يَِعُظُكۡم َلَعلَُّكۡم َتذَكَُّرونَ 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan  kepada  kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran1 
Ayat ini dimulai dengan tiga perkara penting, yaitu kebaikan (kemaslahatan 
dalam bermasyarakat. Dalam islam hal ini sangat ditekankan. Karena itu pula, 
                                                          
1 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta; Penerbit al-Mahira : 2015)h. 277 
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ibadah seperti shalat, haji dan puasa jika memungkinkan maka dilakukan secara 
berjama’ah (bersama-sama).2 
Al-T{aba>t}aba>i menafsirkan frase ayat ( ُِمُر بِٱۡلَعۡدل
ۡ
 sebagai perintah (ِإنَّ ٱَّللََّ ََي
untuk berbuat adil sebagai lawan dari berbuat zalim. Menurutnya, kata دالةعال  dan 
kata املعادلة adalah lafal yang menuntut makna “sama” atau “sepadan” digunakan 
untuk menimbang kelemahan. Kata العدل yang di fathah huruf ‘Ain-nya dengan kata 
 dengan dikasrah huruf ‘Ain-nya keduanya berkaitan maknanya akan tetapi  العدل
kata العدل yang difathah huruf ‘Ain-nya digunakan pada apa yang diperoleh melalui 
pengetahuan, seperti hal-hal yang berkaitan Hukum-hukum. Sedangkan kata العدل  
dengan di Kasrah huruf ‘Ain-nya digunakan untuk apa yang diperoleh dengan 
perasaan seperti irama, harapan dan takaran.3 
Selanjutnya al-T{aba>t}aba>i membagi keadilan dalam dua bentuk yakni: 
Pertama, keadilan mutlak yang menuntut akal untuk menentukan kebaikannya dan 
tidak terikat oleh zaman atau waktu; Kedua, keadilan yang diketahui keberadaannya 
secara syariat dan dimungkinkan adanya perubahan (Mansukh) oleh waktu seperti 
hukum qisas, waris dan jinayah.4  
Secara bahasa العدل berarti املساوة yang berarti persamaan atau menyamakan. 
Adil menurut ruang lingkup akidah adalah mempercayai apa yang benar, sedangkan 
adil dalam lingkup antar manusia adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya, 
yakni yang sesuai dengan akal, syariat dan kebiasaan. Seperti orang yang baik 
                                                          
2 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol XII (Cet. I; Beirut: Muassasat al-A'lamiy, 
1997), h. 330 
3 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol XII h. 330 
4 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol XII h. 330 
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diganjar dengan kebaikan pula, sebaliknya yang berbuat buruk akan mendapat 
keburukan. Jadi sikap ini (adil) sangat ditekankan demi kemaslahatan bersama.5 
 
B. Wujud Keadilan Menurut al-T{aba<t}aba>i> 
1. Keadilan dalam hal berpoligami 
Al-T{aba>t}t}ba>i menafsirkan kata adil dalam QS al-Nisa> [4]: 3 yang berkaitan 
dengan berlaku adil terhadap istri-istri bagi laki-laki yang  berpoligami. 
 
 فَِإۡن َوِإۡن ِخۡفُتۡم َأَّلَّ تُ ۡقِسطُوْا ِف ٱۡليَ تَََٰمىَٰ َفٱنِكُحوْا َما طَاَب َلُكم مِ َن ٱلنِ َسٓاِء َمۡثََنَٰ َوثُ لَََٰث َورُبَََٰع  
ِلَك أَۡدَنَٰٓ َأَّلَّ تَ ُعوُلواْ   ِخۡفُتۡم َأَّلَّ تَ ۡعِدُلواْ فَ وََِٰحَدًة أَۡو َما َمَلَكۡت أَۡيََُٰنُكۡمِۚ ذََٰ
Terjemahnya :  
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya) maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 
tidak akan mampu berlaku adil. Maka (nikahilah) seorang saja atau hamba 
sahaya perempuan yang kamu miliki, agar kamu tidak berbuat zalim.6 
 
 Nikahilah satu saja, jangan menambah, Allah telah )فإن خفتم اآل تعدلوا فوا حدة)
membuat perintah ini (menikahi lebih dari satu) tergantung pada rasa takut, bukan 
pengetahuan. Karena pengetahuan akan hal tersebut biasanya sulit dicapai, terutama 
saat dipikirkan akan tertutup oleh godaan. Manfaat yang mendasari perintah 
tersebut akan hilang jika aturannya dibuat berdasarkan pengetahuan.7 
                                                          
5 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol XII (Cet. I; Beirut: Muassasat al-A'lamiy, 
1997), h. 332 
6 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta; Penerbit al-Mahira : 2015)h. 77. 
7 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol IV (Cet. I; Beirut: Muassasat al-A'lamiy, 
1997), h. 174 
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 Maksudnya adalah seorang laki-laki, yang hendak melakukan poligami 
diwajibkan atasnya menimbang unsur keadilan yang akan dilakukannya terhadap 
istri-istrinya apabila laki-laki itu melaksanakan poligami nanti dengan terlebih 
dahulu mempertimbangkan dari segi rasa takutnya. Jika dalam perasaanya ada 
setitik rasa takut, bahwa ketika dia melaksanakan poligami maka dia pasti akan sulit 
melaksanakan keadilan terhadap istri-istrinya, maka diwajibkan baginya untuk 
beristri seorang saja. Jadi tidak disarankan bagi laki-laki yang hendak berpoligami 
untuk menimbang niatnya dengan pertimbangan akalnya. 
Maksud dari kata  “Budak perempuan”, Adalah Apabila seseorang takut 
untuk tidak akan mampu berlaku adil diantara istri-istrinya apabila dia berpoligami, 
maka diperintahkan kepadanya untuk menikahi seorang saja. Dan apabila dia 
menginginkan lebih dari satu, maka dia harus menikahi budak perempuan. Karena 
budak tidak berhak mendapatkan pembahagian malam. 
Dari bahasan di atas sudah jelas kebolehan memadu budak, bukan berarti 
boleh berbuat zalim terhadap mereka. Karena Allah tidak menyukai perbuatan zalim. 
Dan kezaliman bukanlah kelakuan seorang hamba, bahkan ketika ketidakadilan tidak 
disyariatkan kepada mereka. Tetapi diperintahkan atau dianjurkan untuk tetap 
berlaku adil terhadap mereka. Dan itu adalah perbuatan yang lebih baik8. 
Selanjutnya penafsiran al-T{aba>t}aba>i>  pada QS. al-Nisa> [4] : 129 
 َفََل ََتِيُلوْا ُكلَّ ٱۡلَمۡيِل فَ َتَذُروَها َكٱ
 َوِإن لۡ َوَلن َتۡسَتِطيُعٓوْا َأن تَ ۡعِدُلوْا َبۡۡيَ ٱلنِ َسٓاِء َوَلۡو َحَرۡصُتۡم 
ُمَعلََّقةِِۚ
   رَِّحيما اُتۡصِلُحواْ َوتَ ت َُّقواْ فَِإنَّ ٱَّللََّ َكاَن َغُفور 
                                                          
8 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol IV h. 174 
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Terjemahnya :  
Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istirmu, walaupun 
kamu sangat imgin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara 
diri dari (dari kecurangan), maka sungguh Allah maha pengampun, maha 
penyayang.9  
Masih tentang penjelasan hukum  disyariatkannya berlaku adil diantara 
perempuan yang dimadu, terhadap laki-laki dalam firman Allah pada awal surah  ۡن
ِ
فَإ
ۡ َأَّلا تَ  ۡعِدلموا  ِخۡفُتم   begitupun dalam ayat yang lain. Maka dia (suami) tidak kosong 
terhadap ancaman didalamnya, maka diwajibkan menegasakan tentang hakikat 
keadilan diantara mereka. Adapun keadilan adalah pertengahan diantara mayoritas 
dan minoritas, dan diantara kesulitan orang yang mendapatkan kesulitan. Dari segi 
hubungan secara khusus atau dari sisi hubungan hati dan cinta dengan mereka (istri-
istri). Karena kecintaan hati adalah  hal yang tidak tersentuh pilihan selamanya.10 
Maksudnya adalah, dalam hal berbuat adil tidak boleh seorang suami 
menetapkan keadilan karena persoalan cintanya yang lebih besar kepada salah satu 
istrinya. Karena tidak akan ada keadilan apabila ada kecendrungan atau cinta yang 
lebih kepada yang lain. 
Dan Allah menjelaskan bahwa adil kepada perempuan secara hakikat adalah 
memberikan hak yang seimbang dari apa yang tidak mampu diberikan kepada yang 
lain. Sekalipun berat baginya. Maka wajib bagi seorang laki-laki (suami) berlaku adil 
kepada perempuan (istri-istri). Dengan menyamakan perlakuan terhadap mereka, 
dengan memberikan hak-hak kepada mereka tanpa ada pemihakan. Dan adapun yang 
                                                          
9 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h.99  
10 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an. Vol V (Cet. 1; Beirut: Muassasat al-A'lamiy, 
1997), h. 103 
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sunnah bagi laki-laki (suami) berbuat baik kepada mereka, dan tidak Nampak 
keburukan dalam memperlakukan mereka. Demikianlah sejarah Rasulullah.11 
2. Berlaku adil dalam persaksian 
Selanjutnya dalam hal berlaku adil ketika dimintai  persaksian, firman Allah 
dalam surah al-Nisa> [4] : 135 
لِ  ِمَۡي بِٱۡلِقۡسِط ُشَهَدآَء َّللَِِّ َوَلۡو َعَلىَٰٓ أَنُفِسُكۡم َأِو ٱۡلوََٰ َي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنوْا ُكونُوْا قَ وََّٰ  َدۡينِ َيََٰٓ
َرِبَۡيِۚ  َوٱۡۡلَق ۡ
  َأۡوَلَٰ  َفٱَّللَُّ  اِإن َيُكۡن َغِنيًّا َأۡو َفِقي 
  َأن ٱۡۡلََوىَٰٓ  تَ تَِّبُعواْ  َفََل  ِِبَِما 
ِۚ
اْ  َوِإن تَ ۡعِدُلوْا  ٱَّللََّ  فَِإنَّ  تُ ۡعِرُضواْ  َأوۡ  تَ ۡلُوۥٓ
  َخِبيا تَ ۡعَمُلونَ  ِبَا َكانَ 
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap  ibu 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia (terdakwa) kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatannya (kebaikan). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah  Allah adalah Mahateliti segala apa yang kamu kerjakan.12 
“Janganlah kamu mengikuti hawa nafsumu dalam menetapkan keadilan”( َفََل  
 yaitu dibenci, dilarang menegakkan keadilan tentang( تَ تَِّبُعوا اْۡلََوى َأْن تَ ْعِدُلوا
kebenaran dengan mengikuti hawa nafsu dan meninggalkan kesaksian kepada Allah13 
Dalam tafsir al-Qami>, Abu Abdullah as barkata “sesungguhnya bagi orang 
mukmin terhadap yang lainnya ada 7 hak, salah satunya adalah wajib bagi seseorang 
mengatakan sebuah kebenaran sekalipun kebenaran untuk dirinya sendiri ataupun 
untuk kedua orang tuanya. Maka seseorang tidak boleh condong kepada mereka 
                                                          
11 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an.Vol IV. h. 103 
12 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 100 
13 Al-T{aba>t{abai>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol V h. 111 
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tentang kebenaran itu.14 Hal ini juga disinggung oleh Allah dalam firmaNya QS, al-
An’a>m [6] : 152. 
ُهۥِۚ َوَأۡوُفوْا ٱۡلَكۡيَل َوٱۡلِمي ُلَغ َأُشدَّ َزاَن َوََّل تَ ۡقَربُوْا َماَل ٱۡلَيِتيِم ِإَّلَّ بِٱلَِِّت ِهَي َأۡحَسُن َحَّتََّٰ يَ ب ۡ
 َوِإَذا قُ ۡلُتۡم فَٱۡعِدُلوْا َوَلۡو َكاَن َذا قُ ۡرََبَٰ  َوبَِعۡهِد ٱَّللَِّ 
 بِٱۡلِقۡسطِ  ََّل ُنَكلِ ُف نَ ۡفًسا ِإَّلَّ ُوۡسَعَها 




Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat,sampai dia mencapai usia dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani  sesorang 
melainkan menurut kesanggupannya. Dan apabila kamu berbicara, maka 
berbicaralah sejujurnya, sekalipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah 
janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.15 
Menunaikan keadilan secara hakiki itu tidak mungkin terjadi, olehnya itu 
pada ayat ini dikatakan bahwa Allah tidak membebani manusia kecuali 
semampunya. Dalam artian manusia berusaha melaksanakan keadilan semampunya 
Dalam ayat ini disebutkan kerabat, karena kerabatlah yang membuat 
seseorang iba atau kasihan dan membuat seseorang menjaga mereka agar tidak 
mendatangkan kepada mereka mudarat atau kerugian kepada mereka baik dari segi 
jiwa atau harta.16 
Perkataan yang dimaksud disini adalah perkataan yang mendatangkan 
mudarat dan manfaat, yaitu perkataan yang berkaitan dengan hak seperti persaksian, 
qadha, fatwa dan lain-lain. 
                                                          
14 Al-T{aba>t{abai>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol V h. 111 
15 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 149 
16 Al-T{aba>t{abai>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol VII h. 389 
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Dalam ayat ini dperintahakan untuk berbicara dengan sejujur-jujurnya, 
maksudnya adalah jagalah perkataan kalian yang padanya akan mendatangkan 
mudarat dan manfaat serta diperintahkan untuk berbuat adil. Agar janganlah rasa 
kasih sayang atau iba kepada keluarga membuat kalian berlaku zalim lalu perkataan 
kalian menyimpang dan tidak mendatangkan sesuatu yang hak  
(adil). Lalu kalian bersaksi untuk kepentingan orang yang kalian sayangi dan tidak 
berbuat adil pada orang yang kalian benci.17 
Kemudian pada Surah al-Ma>idah ayat 8 juga terdapat perintah Allah untuk 
berlaku adil dalam hal persaksian  
رَِمنَُّكۡم  ِمَۡي َّللَِِّ ُشَهَدآَء بِٱۡلِقۡسطِ  َوََّل ََيۡ َي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنوْا ُكونُوْا قَ وََّٰ  اُن قَ ۡوٍم َعَلىَٰٓ َأَّلَّ  ََشنَ َيََٰٓ
 َوٱت َُّقواْ ٱَّللََِّۚ ِإنَّ ٱَّللََّ 
 
َرُب لِلت َّۡقَوىَٰ  ٱۡعِدلُواْ ُهَو أَق ۡ
ِۚ
 َخِبُيُۢ ِبَا تَ ۡعَمُلونَ  تَ ۡعِدُلوْا
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang  yang beriman jadilah kamu sebagai penegak keadilan 
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong  kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah, karena (adil) itu lebih dekat kepada Taqwa. Dan 
bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah maha teliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan.18 
Adapun perbedaan diantara kedua ayat diatas Bahwasanya ayat 135 dalam 
surah al-Nisa> terdapat perintah umtuk berlaku adil dengan tidak  mengikuti hawa 
nafsu ketika bersaksi. Karena dengan adanya hubungan kekerabatan atau kedekatan 
antara orang yang bersaksi dan orang yang dipersaksikan, lalu dia bersaksi untuk  
kerabatnya yang menguntungkan dia, dan menyalahi kebenaran.19 
                                                          
17 Al-T{aba>t{abai>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol VII h. 389 
18 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 108 
19 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol V (Cet. I; Beirut: Muassasat al-A'lamiy, 
1997), h. 242 
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Adapun ayat 8 pada surah al-Ma>idah [5] adalah adanya seseorang menolak 
untuk melaksanakan keadilan (berdusta) ketika bersaksi, karena membenci (ada 
kebencian) antara yang bersaksi dan yang  dipersaksikan. Dan dia melakukan 
persaksian yang merugikan orang yang dibenci sehingga menyalahi sesuatu yang 
benar.20 
Oleh karena itu tujuan pada ayat 8 surah al-Ma>idah ini, yaitu penolakan 
terhadap kedzoliman dalam persaksian karena adanya permusuhan antara yang 
bersaksi dan yang disaksikan, maka hal ini akan menghasilkan  persaksian yang adil. 
Maka diperintahkan adil dalam persaksian, yang tidak mengandung kedzholiman  
terhadap musuh. Berbeda dengan persaksian terhadap seseorang yang menyalahi 
kebenaran karena adanya cinta dan perasaan.21   
Kemudian pada surah al-T{alaq [65] ayat 2 :  
 َوأَِقيُمواْ  مِ نُكمۡ  َعۡدل َذَويۡ  َوَأۡشِهُدواْ ُهنَّ َفَأۡمِسُكوُهنَّ ِبَۡعُروٍف َأۡو فَارُِقوُهنَّ ِبَۡعُروف فَِإَذا بَ َلۡغَن َأَجلَ 
عَ  ِلُكۡم يُوَعُظ ِبِهۦ َمن َكاَن يُ ۡؤِمُن بِٱَّللَِّ َوٱۡليَ ۡوِم ٱۡۡلِٓخرِِۚ َوَمن يَ تَِّق ٱَّللََّ ََيۡ  ذََٰ
ِِۚ َدَة َّللَّ رَ ٱلشَّهََٰ  اجل لَُّهۥ ََمۡ
Terjemahnya :  
Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah mereka 
(kembali) merkea dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah 
pengajaran itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Barang siapa bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan 
membukakan jalan keluar baginya.22 
                                                          
20 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol V. h.242 
21 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol V. h.242 
22 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 558 
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Pada ayat ini kata ‘Adl adalah bentuk persaksian dalam hal Talak, menurut 
T{aba>t}aba>i> persaksian dalam hal ini,  harus diksaksikan oleh dua orang laki-laki yang 
mempunyai sifat keadilan. Penjelasan tentang keadilan dalam ayat ini sama dengan 
penjelasan keadilan dalam surah al-Ba>qarah dimana kriteria keadilan yang dimaksud 
adalah orang yang  memiliki ketakwaan dan keikhlasan.23 
3. Berlaku adil dalam hal menetapkan hukum 
Qs. al-Nisa[4]> : 58 
ُكُموْا بِ  نََِٰت ِإَلَٰٓ أَۡهِلَها َوِإَذا َحَكۡمُتم َبۡۡيَ ٱلنَّاِس َأن ََتۡ ُمرُُكۡم َأن تُ َؤدُّوْا ٱۡۡلَمََٰ
ۡ
َ ِإنَّ ٱَّللََّ ََي  ِإنَّ ٱَّللَّ
ٱۡلَعۡدلِِۚ
ا َبِصيا   يَعُۢ  ِإنَّ ٱَّللََّ َكاَن َسَِ
 نِِعمَّا يَِعُظُكم ِبِهۦۗٓٓ
Terjemahnya :  
Sungguh Allah memerintahkanmu manyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik- baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sunnguh Allah maha 
mendengar, maha melihat.24 
Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya, adapun penjelasan Ilahi dalam 
ayat ini, berkaitan tentang hukum orang-orang yahudi terhadap orang-orang musyrik 
karena mereka lebih terpetunjuk daripada orang-orang mukmin, dan Allah telah 
menyifatkan mereka diawal penjelasanya bahwa mereka telah diberikan kitab, dan 
didalam kitab itu ada penjelasan tentang amanah yang telah diberikan untuk 
disampaikan kepada manusia dan jangan menyembunyikannya dari ahlinya.  
                                                          
23 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol XIX. h.327-328 
24 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 87 
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Karena secara jelas, ketika orang-orang yahudi menghianati amanah Ilahiyah 
yang disampaikan kepadanya tentang mengetahui Tuhan dan kenabian Nabi 
Muhammad, mereka menyembunyikannya 
Dan adapun penjelasan tentang makna menyampaikan amanah dan berbuat 
adil, maka secara syariat wajib menyampaikan amanah harta kepada yang 
memilikinya, dan  keadilan seorang hakim dalam menetapkan hukum terkait hukum 
syariat, maka dalam hal ini al-Qur’an menjelaskan tentang kewajiban menyampaikan 
amanah secara mutlak dan berbuat adil dalam menetapkan hukum secara mutlak 
Kemudian Allah swt. Mewajibkan untuk menetapkan hukum dengan adil 
sekalipun yang meminta keputusan itu bukanlah dari kaum muslimin. Hal ini 
dijelaskan dala QS. al-Ma>idah [5]  : 42 
ُلوَن لِلسُّۡحتِِۚ  ُهۡم  َوِإن تُ ۡعِرۡض ََسََُّٰعوَن لِۡلَكِذِب َأكََّٰ نَ ُهۡم َأۡو أَۡعِرۡض َعن ۡ فَِإن َجٓاُءوَك َفٱۡحُكم بَ ي ۡ
ُهۡم فَ َلن َيُضرُّوَك َشيۡ    َعن ۡ
 ِإنَّ ٱَّللََّ ُيُِبُّ ٱۡلُمۡقِسِطۡيَ فَ  َحَكۡمتَ  َوِإنۡ  ا 
نَ ُهم بِٱۡلِقۡسطِِۚ  ٱۡحُكم بَ ي ۡ
Terjemahnya : 
Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak memakan (makanan) 
haram. Jika mereka (orang yahudi) dating kepadamu (Muhammad meminta 
putusan, maka berilah putusan diantara mereka atau berpalinglah dari 
mereka, dan jika engkau berpaling dari mereka maka mereka tidak akan 
membahayakanmu sedikitpun. Tetpi jika engkau memutuskan perkara 
mereka maka putuskanlah dengan adil. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang adil.25 
Allah memberikan pilihan kepada Nabi Muhammad antara memberikan 
hukum kepada mereka (orang yahudi) atau tidak menghiraukannya, pilihan itu tidak 
muncul dari nabi kecuali ada maslahat yang mengharuskannya untuk memberikan 
hukum. . 
                                                          
25 Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, h. 115 
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Kemudian Allah menetapkan pilihan kepada nabi bahwa tidak ada mudarat 
baginya apabila nabi menetapkan hukum atau tidak. Dan menjelaskan kepada nabi 
bahwa jika nabi menetapkan hukum untuk mereka, maka tidaklah menetapkannya 
kecuali dengan adil.26 
Dari penjelasan diatas  dapat dipahami bahwa jika ada seorang non muslim 
datang kepada seorang muslim untuk meminta keputusan atas suatu perkara. Maka 
tidaklah menjadi kewajiban baginya untuk menerima (memutuskan perkara) dan 
tidak ada mudarat baginya sekalipun dia menolaknya. Namun jika dia memilih untuk 
memberikan putusan terhadap perkara tersebut maka diwajibkan baginya umtuk 
memutuskannya secara adil tanpa melihat orang yang meminta putusan itu adalah 
seorang non muslim.  
 
C. Urgensi Keadilan dalam Kehidupan 
1. Keadilan sebagai jalan tegaknya persamaan hak diantara manusia 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa seseorang tidak 
diperbolehkan menetapkan suatu keadilan dengan mengikuti hawa nafsu. (QS. Al-
Nisa> : 135), meskpun itu untuk keuntungan dirinya sendiri, keluarga dan ibu 
bapaknya. Karena apabila seseorang menetapkan keadilan dengan mengikuti hawa 
nafsunya, maka ia telah berlaku dzalim karena tidak menempatkan sesuatu pada 
tempatnya atau telah mengganggu tegaknya keadilan, sementara keadilan banyak 
memberi manfaat kepada manusia. 
Sementara keadilan juga tidak hanya terbatas kepada orang-orang yang 
disenangi saja (QS.al-Ma>idah [5]: 8). Kebiasaan-kebiasaan buruk orang lain terhadap 
                                                          
26 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol V. h.349 
74 
 
dirinya, perbedaan tingkat dan kedudukan sosial, perbedaan nasib keluarga, musuh, 
teman sama sekali bukanlah alasan untuk membedakan hak seseorang. Baik perkara 
tersebut berkaitan dengan hak asasi manusia, maupun berkaitan dengan hak Allah 
SWT. 
Keadilan dalam prespektif al-Qur’an tidak bertentangan dengan hak-hak 
asasi manusia. Sebagaimana diketahui, persamaan hak dan kedudukan tanpa 
membedakan agama, ras , golongan dan keturunan merupakan hak setiap manusia. 
Manusia secara keseluruhan mempunyai kedudukan sama dihadapan Allah sebagai 
hamba, yang membedakan hanya ketaqwaan mereka kepadaNya. 
2. Keadilan sebagai jalan menuju ketaqwaan. 
QS.al-Ma>idah [5] : 8 
 ِإنَّ ٱَّللََّ َخِبُيُۢ ِبَا تَ ۡعَمُلونَ  
ِۚ
 َوٱت َُّقواْ ٱَّللََّ
 
َرُب لِلت َّۡقَوىَٰ   ٱۡعِدُلواْ ُهَو أَق ۡ
Pada penggalan ayat diatas  D{homir  هو  kembali kepada العدل (keadilan) 
yang ditunjukkan olehNya dengan firmanNya  ْٱۡعِدُلوا dan maknanya jelas27. Allah 
menggandengkan kata العدل  dengan kata التقوا, ini menunjukkan kedua term 
tersebut mempunyai kaitan makna yang sangat erat satu dengan yang lainnya. 
Kata التقوا menurut Bahasa arab mengandung arti waspada, menjaga diri, dan 
takut. Takwa kepada Allah, menurut pengertian yang diberikan para ulama, mengacu 
kepada sikap mental yang positif terhadapNya, berupa waspada dan mawasdiri 
sedemikian rupa sehingga dapat terhindar dari ancaman azabNya dengan jalan 
melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya. Kata Taqwa>  
                                                          
27 Al-T{aba>t{aba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur'an Vol V. h.243 
75 
 
juga berarti “memelihara atau menghindari”. Dalam konteks keagamaan, 
pemeliharaan tersebut berkaitan dengan diri atau keluarga. 
Orang-orang yang beriman diwajibkan berlaku adil terhadap musuh-musuh 
mereka sebagaimana mereka berlaku adil terhadap pemimpin mereka. Karena 
keadilan dekat kepada ketakwaan. Sementara takwa merupakan tonggak  utama 
dalam pencapaian kebahagiaan seseorang, keadilan juga tidak hanya sebatas 
pemenuhan hak secara timbal balik dan penyelesaian yang tidak memihak terhadap 
suatu masalah, namun kedialan juga harus didasari sikap ketakwaan kepada Allah 
Swt. Ini juga bermakna bahwa keadilan mengantarkan seseorang kepada ketakwaan 
dan ketakwaan menghasilkan kesejahteraan, kebahagian, keamanan, perdamain dan 
















1. Adil menurut Al-T{aba>t{aba>I adalah persamaan atau menyamakan, Adil 
menurut ruang lingkup akidah adalah mempercayai apa yang benar, 
sedangkan adil dalam lingkup antar manusia adalah menempatkan sesuatu 
pada tempatnya, yakni yang sesuai dengan akal, syariat dan kebiasaan 
2. Keadilan dalam al-Qur’an terwujud dalam beberapa hal seperti dalam 
Poligami,Persaksian, dan persoalan penetapan Hukum. 
3. Diantara urgensi keadilan adalah : a. sebagai jalan terciptanya persamaan hak 
sesama manusia agar hal ini tidak menimbulkan kezaliman, b. sebagai wujud 
dari ketakwaan seorang hamba kepada Allah. 
B. Implikasi  
Keadilan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat, maka dari itu  setiap manusia mendambakan keadilan dalam 
menjalani kehidupan dimuka bumi. Oleh sebab itu keadilan menjadi Sesuatu yang 
harus tercipta antar sesama manusia demi terciptanya kehidupan masyarakat yang 
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